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ABSTRAK

Ais Zahrotussyafa’ah, 212411001, 2026. PENGARUH NORMA
SUBJEKTIF DAN MOTIF AFILIASI TERHADAP PEMBENTUKAN
IDENTITAS DIRI PADA SISWA SMK TEKOM MBM RAWALO. Cilacap:
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali
Cilacap, April 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh norma subjektif
terhadap identitas diri siswa, (2) pengaruh motif afiliasi terhadap identitas diri
siswa, dan (3) pengaruh norma subjektif dan motif afiliasi secara simultan terhadap
identitas diri siswa di SMK Tekom MBM Rawalo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Sampel penelitian
berjumlah 69 siswa yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling.
Data dikumpulkan melalui angket yang telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: (1) norma subjektif sebagai
variabel independen pertama, (2) motif afiliasi sebagai variabel independen kedua,
dan (3) identitas diri sebagai variabel dependen. Analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) norma subjektif berpengaruh
signifikan terhadap identitas diri (Sig. 0,007 < 0,05), (2) motif afiliasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap identitas diri (Sig. 0,746 > 0,05), dan (3) secara
simultan norma subjektif dan motif afiliasi berpengaruh signifikan terhadap
identitas diri (Sig. 0,015 < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,119 menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 11,9%
terhadap identitas diri, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Dengan demikian, norma subjektif diketahui memiliki pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan motif afiliasi dalam pembentukan identitas diri siswa.

Kata kunci: norma subjektif, motif afiliasi, identitas diri, siswa SMK, remaja



ABSTRACT

Ais Zahrotussyafa’ah, 212411001, 2026. THE INFLUENCE OF
SUBJECTIVE NORMS AND AFFILIATION MOTIVES ON THE FORMATION
OF SELF-IDENTITY AMONG STUDENTS OF SMK TEKOM MBM RAWALO.
Cilacap: Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al-Ghazali
University Cilacap, April 2026.

This study aimed to analyze: (1) the influence of subjective norms on students’
self-identity, (2) the influence of affiliation motives on students’ self-identity, and (3)
the simultaneous influence of subjective norms and affiliation motives on students’
self-identity at SMK Tekom MBM Rawalo. This research employed a quantitative
approach with a correlational research design. The sample consisted of 69 students
selected using the stratified random sampling technique. Data were collected through
questionnaires that had met validity and reliability requirements. The variables in this
study included: (1) subjective norms as the first independent variable, (2) affiliation
motives as the second independent variable, and (3) self-identity as the dependent
variable. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the
assistance of SPSS software.

The findings revealed that: (1) subjective norms had a significant influence on
self-identity (Sig. 0.007 < 0.05), (2) affiliation motives did not have a significant
influence on self-identity (Sig. 0.746 > 0.05), and (3) simultaneously, subjective norms
and affiliation motives had a significant influence on self-identity (Sig. 0.015 < 0.05).
The coefficient of determination (R Square) value of 0.119 indicated that both
variables contributed 11.9% to students’ self-identity, while the remaining percentage
was influenced by other factors outside the scope of this study. Therefore, subjective
norms were found to have a more dominant influence than affiliation motives in the
formation of students’ self-identity.

Keywords: subjective norms, affiliation motives, self-identity, vocational high
school students, adolescents
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan signifikan dalam aspek fisik,
kognitif, emosional, maupun sosial (Isroani et al., 2023). Salah satu perubahan
yang paling terlihat pada fase ini adalah perkembangan fisik, seperti pertumbuhan
tubuh yang berlangsung cepat serta terjadinya kematangan seksual. Proses
pubertas menjadi bagian penting dalam perkembangan tersebut, yang umumnya
terjadi pada usia 12—16 tahun pada remaja laki-laki dan 11-15 tahun pada remaja
perempuan. Pada remaja perempuan, pubertas biasanya ditandai dengan
datangnya menstruasi pertama, sedangkan pada remaja laki-laki ditandai dengan
terjadinya mimpi basah yang menyebabkan keluarnya sperma secara tidak sadar
(Fatmawaty, 2017).

Masa remaja adalah tahap perkembangan yang sering kali ditandai dengan
Krisis identitas dan kebingungan. Pada tahap ini, individu mengalami perubahan
besar dalam aspek pribadi dan sosial, terutama dalam pembentukan identitas diri
atau self-identity. Perubahan tersebut memengaruhi perasaan dan emosi yang
cenderung tidak stabil, sehingga membuat remaja lebih mudah tersulut emosi,

mengalami konflik internal, dan tidak jarang menunjukkan ketidak-pastian



emosional (Wijaya & Kusmawati, 2023). Menurut Rawlins, identitas diri
merupakan bagian dari konsep diri yang membantu individu dalam
mempertahankan pandangan terhadap dirinya serta membentuk posisi yang jelas
dan stabil dilingkungan sosialnya (Ayunda et al., 2025). Ketidakstabilan ini sering
menyebabkan remaja cenderung sensitif, tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan ekstrem, dan mengalami ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku.

Tantangan utama yang dihadapi oleh remaja pada tahap ini menurut Erikson
adalah konflik antara identitas dan kebingungan identitas, atau yang dikenal
dengan istilah identity versus identity confusion (Nurhayati, 2016). Menurut
Fuhrman, proses pembentukan identitas diri dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pola pengasuhan, lingkungan tempat individu berkembang, figur yang
dijadikan panutan, pengalaman pada masa kecil, perkembangan kognitif, karakter
pribadi, serta identitas etnis. Apabila remaja tidak mampu menghadapi Krisis
identitas dengan baik, kondisi tersebut dapat menimbulkan kebingungan identitas
yang berisiko memengaruhi kestabilan emosional maupun sosial di masa
mendatang (Ramdhanu, 2019).

Pada masa remaja, individu mulai menghadapi pertanyaan mengenai jati diri
sebagai bagian penting dalam perkembangan psikososialnya. Erikson
menjelaskan bahwa masa peralihan dari remaja menuju dewasa awal merupakan
tahap yang sangat menentukan bagi individu dalam membentuk identitas
pribadinya (Nadiah et al., 2021). Perkembangan psikososial pada fase ini

dipengaruhi oleh hubungana dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Menurut



Erikson, salah satu tugas perkembangan utama remaja adalah mengatasi krisis
identitas dan mengatasi kebingungan yang muncul selama proses tersebut,
sekaligus membangun identitas diri yang khas. Dalam proses pembentukan
identitas, remaja juga berupaya menjalin hubungan dengan lingkungannya guna
memperoleh pengakuan serta menciptakan hubungan yang bermakna dengan
orang lain (Rusuli, 2022).

Teori tentang pembentukan identitas sangat penting bagi siswa di sekolah
vokasi seperti SMK Tekom MBM Rawalo. Menurut Erik Erikson, masa remaja
adalah fase psikososial di mana individu perlu menyatukan identitas mereka agar
tidak terjebak dalam keraguan mengenai jati diri (identity vs role confusion).
Situasi ini berkaitan erat dengan siswa SMK yang, selain mengembangkan
identitas pribadi, juga harus mempersiapkan karier vokasional (Nadiah et al.,
2021). Selain itu, teori norma subjektif dari Icek Ajzen menjelaskan bahwa
tekanan sosial dari orang tua, pengajar, dan teman sebaya berpengaruh pada
pilihan serta perilaku remaja. Di SMK, tuntutan untuk menentukan jurusan dan
beradaptasi dalam kelompok praktik kerja menjadikan teori ini sangat relevan.
Begitu juga, teori motif afiliasi dari David McClelland menyoroti bahwa
kebutuhan untuk diterima dalam kelompok sosial mendorong pembentukan
identitas. Hal ini sangat sesuai dengan lingkungan SMK yang penuh interaksi
kelompok dan kegiatan kejuruan (Hikmawati et al., 2021).

Berbagai riset menunjukkan bahwa krisis identitas di kalangan remaja adalah

isu yang penting. Hasil survei dan berbagai penelitian kualitatif di Indonesia



menunjukkan bahwa banyak remaja mengalami kebingungan dalam memahami
identitas dirinya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
kemampuan mengelola emosi dan perasaan tidak aman terhadap diri sendiri, serta
faktor eksternal berupa tuntutan lingkungan sosial dan pengaruh media sosial.
Sebagai ilustrasi, penelitian yang melibatkan berbagai sampel menunjukkan
bahwa generasi Z merasakan adanya tekanan sosial dan kurangnya dukungan dari
keluarga serta lingkungan yang dapat memicu kebingungan identitas (Dauwi et
al., 2024). Di samping itu, penelitian yang mengkaji peran media sosial
menemukan bukti bahwa pengalaman bersosialisasi dan perbandingan diri di
platform media sosial berkaitan dengan masalah pembentukan identitas serta
meningkatkan kemungkinan terjadinya konflik identitas di kalangan remaja
(Rope, 2022).

Beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan besarnya
permasalahan Kkrisis identitas . Misalnya, sebuah riset lapangan di SMK Negeri 4
Tanjung Jabung Timur mengungkapkan bahwa 73% peserta mengalami tingkat
Krisis identitas yang tergolong tinggi (Kurnia, 2024). Penelitian di Yogyakarta
juga mengidentifikasi variasi status identitas di antara 450 remaja, yang
menunjukkan adanya proporsi yang signifikan dari remaja yang berada dalam
status difusi atau moratorium (Muttagin & Ekowarni, 2016). Di samping itu,
kajian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Klaten di Jawa Tengah menekankan
pengaruh media sosial terutama Instagram dalam mempercepat eksplorasi dan

konflik identitas di kalangan siswa SMK (Naninda & Edy Purwo, 2022). Hasil-



hasil tersebut menguatkan fakta bahwa kebingungan atau krisis identitas adalah
masalah nyata yang perlu diteliti dalam konteks siswa SMK.

Pembentukan identitas diri pada masa remaja, khususnya pada siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), merupakan proses yang kompleks Kkarena
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan terus berkembang.
Tiedeman dan Rosyid menjelaskan bahwa pemilihan pekerjaan, jabatan, maupun
arah karier merupakan hasil dari berbagai keputusan yang telah dibentuk sejak
tahap perkembangan sebelumnya. Pada masa remaja akhir, yaitu sekitar usia 17
hingga 22 tahun, individu mulai mempertimbangkan serta menentukan bidang
pekerjaan yang ingin ditekuni di masa depan (Rosyidah, 2024). Dalam proses
tersebut, lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
pembentukan identitas remaja. Sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi ruang bagi remaja untuk
mengembangkan kemampuan sosial, nilai-nilai, serta perilaku yang akan
membentuk identitas dirinya di masa mendatang (Umar & Masnawati, 2024).

Norma subjektif merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembentukan identitas diri. Menurut Azjen, norma subjektif adalah pandangan
individu mengenai adanya tekanan sosial yang dapat mendorong maupun
menghambat seseorang dalam melakukan suatu tindakan tertentu. Tekanan sosial
tersebut dapat berasal dari berbagai lingkungan, seperti keluarga, teman sebaya,
maupun masyarakat sekitar. Proses internalisasi norma subjektif ini dapat

memengaruhi perilaku dan nilai pribadi remaja, apakah mereka memilih untuk



menyesuaikan diri dengan harapan tersebut atau malah menentangnya. Jika norma
subjektif yang diterima remaja bertentangan dengan nilai-nilai pribadi mereka, hal
ini dapat menimbulkan konflik internal yang berpotensi mengarah pada
kebingungan identitas (Saeroji et al., 2015).

Motif afiliasi juga memiliki peran penting dalam proses pembentukan identitas
diri pada remaja. Motif ini merujuk pada pengaruh internal pada manusia seperti
dorongan, keinginan, hasrat, dan dorongan yang berasal dari dalam diri individu
untuk melakukan suatu tindakan. Pada masa remaja, motif afiliasi cenderung
berkembang lebih kuat karena remaja memiliki kebutuhan yang tinggi untuk
diterima dan diakui dalam lingkungan sosialnya, khususnya oleh teman sebaya.
Remaja dengan motif afiliasi yang tinggi cenderung lebih mudah menyesuaikan
diri dengan norma-norma dan perilaku kelompok mereka. Kebutuhan untuk
diterima dan dihargai dalam kelompok sosial sering kali mendorong mereka untuk
mengikuti perilaku atau sikap tertentu, yang pada gilirannya berpengaruh pada
pembentukan identitas diri (Pribadi et al., 2018).

Siswa SMK dihadapkan pada tantangan tidak hanya pada aspek akademik,
tetapi juga dalam memilih jalur hidup mereka, baik dalam pendidikan lanjutan,
karier, maupun hubungan sosial. Untuk membantu individu mencapai
perkembangan yang optimal, salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan adalah aspek karir. Aspek tersebut mencakup kemampuan individu
dalam memahami dirinya sendiri, mengenali dunia kerja, merencanakan masa

depan sesuai dengan tujuan hidup yang diharapkan, serta mampu mengambil



keputusan secara tepat dan bertanggung jawab. Dengan kemampuan ini, individu
dapat mewujudkan diri mereka dengan cara yang bermakna (Khairun & Sulastri,
2016).

Dengan cara ini, norma subjektif dan motif afiliasi memiliki peran yang
signifikan dalam pembentukan identitas individu. Norma subjektif memberikan
tekanan dari lingkungan sosial, sedangkan motif afiliasi berasal dari keinginan
internal untuk diterima oleh orang lain. Kombinasi kedua elemen ini dapat
mempengaruhi apakah identitas siswa berkembang dengan baik atau malah
menyebabkan kebingungan dalam identitas mereka. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi seberapa besar pengaruh norma subjektif dan motif afiliasi
terhadap pembentukan identitas siswa di SMK Tekom MBM Rawalo.

Pemahaman tentang pembentukan identitas diri di kalangan siswa SMK sangat
penting, karena proses pencarian identitas diri adalah bagian krusial dalam
perkembangan mereka. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memiliki peran
yang penting dalam membantu siswa menjalani proses tersebut melalui pemberian
bimbingan serta dukungan yang yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun,
di beberapa sekolah, termasuk SMK Tekom MBM Rawalo, kondisi yang ada
menunjukkan bahwa tidak semua siswa mendapatkan bimbingan yang memadai.
Di SMK Tekom MBM Rawalo, siswa berada pada tahap penting dalam
kehidupannya, sehingga mereka memerlukan dukungan untuk mengenali diri

mereka sendiri dan menentukan arah hidup mereka ke depan.



Di SMK Tekom MBM Rawalo, siswa menghadapi berbagai tantangan dalam
pembentukan identitas diri mereka. Lingkungan pendidikan vokasi yang
menggabungkan pembelajaran teori dengan praktik menuntut siswa untuk
mempersiapkan diri menuju dunia kerja, sambil mengelola hubungan sosial
dengan teman sebaya dan mencari tahu siapa diri mereka. Teman sebaya memiliki
peran yang besar dalam membentuk nilai, norma serta identitas diri siswa. Mereka
menjadi agen sosial yang mempengaruhi cara siswa mengenali dirinya dan
menentukan peran sosial mereka di masyarakat. Dalam banyak kasus, hubungan
antar teman sebaya ini mendominasi cara siswa membentuk identitas diri.

Penelitian mengenai pengaruh norma subjektif dan motif afiliasi terhadap
pembentukan identitas diri siswa SMK masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana kedua faktor
ini mempengaruhi pembentukan identitas diri siswa di SMK Tekom MBM
Rawalo. Penelitian ini akan mengungkap bagaimana norma subjektif dan motif
afiliasi berperan dalam membantu siswa menuntun proses transisi mereka menuju
kedewasaan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih memahami dinamika sosial di
lingkungan SMK, serta mendukung siswa dalam menjalani proses pencarian
identitas diri mereka dengan lebih efektif.

Siswa SMK Tekom MBM Rawalo menghadapi tantangan ganda dalam proses
pendidikan mereka, yaitu penguasaan keterampilan vokasi dan pembentukan

identitas diri. Kedua aspek ini sangat penting bagi kesuksesan mereka di masa



depan. Identitas diri yang jelas dan stabil akan membantu mereka untuk lebih
percaya diri dalam memilih jalur karier atau pendidikan lanjutan. Sebaliknya,
kebingungan identitas dapat menghambat perkembangan mereka, baik dalam
aspek sosial, emosional, maupun profesional. Oleh sebab itu, pihak sekolah perlu
memahami berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas diri siswa,
agar dapat memberikan dukungan serta pendampingan yang lebih optimal.

Dalam konteks inilah penelitian dilaksanakan. Hal tersebut tidak hanya
berfokus pada aspek internal siswa, melainkan juga mengidentifikasi pengaruh
faktor eksternal seperti norma subjektif dan motif afiliasi dalam pembentukan
identitas diri siswa SMK. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan baru mengenai hubungan serta interaksi antara kedua faktor tersebut
dalam proses pembentukan identitas diri remaja. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memjadi kontribusi dalam penyusunan kebijakan pendidikan
yang lebih menekankan pada pengembangan karakter dan pembentukan identitas
diri siswa, khususnya di SMK Tekom MBM Rawalo.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan bersama Bapak
Rokhiman, S. Pd. I., M. Pd. , guru BK di SMK Tekom MBM Rawalo, terungkap
bahwa sejumlah siswa mengalami gejala krisis identitas. Gejala tersebut meliputi
kesulitan dalam menentukan Kkarier, kurangnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan individu, dan mudah dipengaruhi oleh teman sebaya. Dari total 225
siswa yang ada di semua kelas (X—XI1), sekitar 40% siswa menunjukkan tanda-

tanda krisis identitas berdasarkan hasil obeservasi langsung dan wawancara



dengan salah satu Guru SMK Tekom MBM Rawalo. Fenomena ini terlihat dari
sikap siswa yang belum bisa mengenali minat karier, sering meniru aksi teman-

teman, serta mengalami konflik dalam nilai-nilai pribadi.

B. ldentifikasi Masalah

Peneliti menyimpulkan identifikasi masalah yang dapat menjadi fokus

penelitian sebagai berikut:

1. Di SMK Tekom MBM Rawalo terdapat fenomena krisis identitas pada
remaja, di mana banyak siswa merasa bingung dalam menentukan jati diri
mereka sebenarnya, tujuan hidup, serta nilai yang ingin mereka pegang,
terutama karena kurangnya bimbingan dan pengaruh perubahan psikososial
yang mereka alami.

2. Norma subjektif dari orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sekitar
cenderung memengaruhi cara siswa membentuk identitas diri, namun belum
diketahui sejauh mana norma ini benar-benar berpengaruh secara psikologis
terhadap identitas diri mereka.

3. Motif afiliasi yang kuat membuat siswa terdorong untuk menyesuaikan diri
dengan kelompok sosial, sehingga pembentukan identitas diri mereka bisa
jadi bukan berasal dari pemahaman pribadi, melainkan dari keinginan untuk
diterima oleh orang lain.

4. Belum ada penelitian khusus yang mengkaji pengaruh norma subjektif dan

motif afiliasi terhadap identitas diri pada siswa SMK.
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C. Pembatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai pengaruh norma
subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom
MBM Rawalo. Fokus utama diarahkan pada siswa SMK Tekom MBM Rawalo
tahun ajaran 2024/2025, karena mereka berada dalam fase remaja yang merupakan
periode krusial dalam pembentukan identitas diri. Peneliti fokus pada pengaruh
norma subjektif dan motif afiliasi terhadap proses pembentukan identitas diri.
Norma subjektif yang dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh yang
berasal dari lingkungan sosial yang berasal dari orang tua, teman sebaya, dan guru.
Sementara itu, motif afiliasi yang diteliti difokuskan pada dorongan siswa
mencakup kebutuhan untuk diterima, dihargai dan menjalin hubungan dari
kelompok sosial di lingkungan sekolah. Pembentukan identitas diri dibatasi pada
aspek psikososial yang relevan dengan masa remaja, seperti kejelasan jati diri,

komitmen dan eksplor diri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran norma subjektif, motif afiliasi dan pembentukan
identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif terhadap

pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo?
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi terhadap
pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo?

4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara norma
subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri pada siswa

SMK Tekom MBM Rawalo?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran norma subjektif, motif afiliasi dan pembentukan
identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo

2. Mengetahui apakah ada dampak yang signifikan dari norma subjektif pada
pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.

3. Mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari motif afiliasi
terhadap permbentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.

4. Mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan secara bersamaan antara
norma subjektif dan motif afiliasi pada pembentukan identitas diri siswa
SMK Tekom MBM Rawalo.

Secara umum, penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu manfaat teoritis

dan praktis. Berikut ini adalah manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan bisa memperkaya kajian ilmu psikologi

perkembangan dan bimbingan konseling, khususnya pada pengaruh norma
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subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri remaja.
Temuan penelitian juga diharapkan agar menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor sosial dalam pembentukan identitas

diri siswa SMK.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi:

a. Pihak sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pengelola sekolah untuk mengetahui dan memahami
berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas diri siswa.
Hasilnya dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan lingkungan sosial di sekolah.

b. Guru, hasil penelitian bisa memberikan pandangan mengenai
pentingnya dukungan sosial dan pengaruh norma dalam membentuk
karakter siswa, serta memberikan wawasan bagi guru dalam
menghadapi permasalahan identitas diri yang dihadapi siswa.

c. Konselor sekolah, Penelitian ini memberikan gambaran peran norma
subjektif dan motif afiliasi dalam proses pembentukan identitas diri
siswa, sehingga konselor dapat merancang intervensi bimbingan dan
konseling yang lebih efektif untuk membantu siswa mengenali diri,

mengelola tekanan sosial, serta memperkuat identitas positif mereka
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d. Siswa, penelitian ini dapat membantu siswa agar lebih memahami
proses pembentukan identitas diri mereka dan bagaimana norma
sosial serta hubungan antar teman mempengaruhi diri mereka. Selain
itu, siswa dapat lebih bijaksana dalam menentukan sikap dan memilih
kelompok sosial yang mendukung perkembangan positif mereka.

e. Orang tua, penelitian ini juga dapat memberi pandangan yang lebih
jelas bagi orang tua tentang bagaimana pengaruh norma sosial dan
hubungan pertemanan terhadap proses pembentukan identitas diri
anak mereka saat memasuki masa remaja.

f. Peneliti, penelitian ini membuka kesempatan untuk mengasah dan
mengembangkan keterampilan dalam melakukan riset kuantitatif,
khususnya dalam menganalisis pengaruh faktor-faktor eksternal
terhadap perkembangan psikososial remaja. Penelitian ini juga
menjadi sarana bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman tentang
dinamika pembentukan identitas diri di kalangan siswa SMK. Hasil
dari penelitian ini dapat memperkaya pengalaman peneliti dalam
mengaplikasikan teori-teori psikologi dalam konteks dunia
pendidikan,  sekaligus ~ memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan

dengan psikologi remaja serta pendidikan vokasi.

14



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Norma Subjektif
a. Pengertian Norma Subjektif

Menurut Jogiyanto, norma subjektif adalah pandangan seseorang
terhadap keyakinan atau pendapat orang-orang yang dianggap penting baginya,
yang dapat memengaruhi niatnya untuk melakukan suatu tindakan tertentu
(Monica & Tama, 2017). Semakin individu merasa bahwa orang-orang
disekitarnya atau social refent yang mereka miliki mendukung suatu perilaku,
maka semakin besar pula tekanan sosial untuk melakukan perilaku tersebut.
Sebaliknya, jika individu mempersepsikan bahwa social refent yang mereka
miliki tidak menyetujui suatu maka ia cenderung merasakan tekanan sosial
untuk tidak melakukan perilaku tersebut (Yulistiyono & Karim, 2019).

Menurut Ajzen, norma subjektif terdiri dari dua komponen utama:
normative beliefs (keyakinan terhadap orang lain) dan motivation to comply
(motivasi untuk memenuhi harapan tersebut) (Cakrawardana, 2019). Menurut
Ajzen, norma subjektif merujuk pada sejauh mana seseorang menerima
pengaruh sosial dalam menentukan apakah akan melakukan atau menghindari
suatu perilaku. Norma ini terbentuk dari keyakinan normatif serta dorongan

untuk bertindak dalam cara tertentu (Jannah & Andriani, 2013).
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Penelitian oleh Baharudin, menyatakan norma subjektif merupakan
persepsi individu soal sejauh mana orang-orang penting dalam hidup mereka
mendukung atau menentang perilaku tertentu. Hal ini menunjukkkan bahwa
norma subjektif berakar pada penilaian individu terhadap ekspektasi sosial
yang ada disekitarnya (Angrico & Susanti, 2024).

Norma subjektif terbentuk dari keyakinan normatif (normative belief)
dan motivasi untuk mematuhi (motivation to comply). Keyakinan normatif
mengacu pada pandangan individu tentang persetujuan atau penolakan dari
pihak yang dianggap penting (referent). Sementara itu, motivasi untuk
mematuhi adalah dorongan seseorang untuk memenuhi harapan dari pihak
tersebut. Ketika seseorang meyakini bahwa kelompok pentingnya akan
mendukung perilaku tertentu, ia cenderung merasakan tekanan sosial untuk
melakukannya, dan sebaliknya jika ada ketidaksetujuan (Istifaizah, 2018).

Jadi, yang dimaksud dengan norma subjektif adalah pandangan
seseorang tentang seberapa besar dukungan atau penolakan dari orang-orang
penting di sekitarnya terhadap suatu perilaku. Norma ini terbentuk dari dua
komponen, vyaitu keyakinan normatif (kepercayaan bahwa orang lain
mendukung atau tidak mendukung suatu tindakan) dan motivasi untuk
mematuhi (keinginan untuk mengikuti harapan mereka). Jika seseorang merasa
orang-orang terdekatnya mendukung suatu tindakan, maka ia cenderung
terdorong untuk melakukannya. Sebaliknya, jika merasa tidak didukung, maka

ia akan menghindari tindakan tersebut.
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1) Indikator Norma subjektif

Menurut Anggelina dan Japarianto  (Pranatawijaya et al., 2019),

terbentuk dari beberapa indikator utama, yaitu:

a)

b)

Keyakinan Normatif (Normative Belief)

Keyakinan normatif merujuk pada keyakinan seseorang terhadap
pandangan orang lain tentang apakah ia harus melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku. Ini mencakup ekspektasi orang lain mengenai
tindakan yang dianggap tepat. Saeroji et al., (2015) menambahkan bahwa
keyakinan normatif merupakan persepsi seseorang bahwa lingkungan
sosial dan orang-orang di sekitarnya mendukung atau mengharapkan
tindakan tertentu. Berdasarkan pandangan ini, dapat diartikan bahwa
keyakinan normatif adalah suatu keyakinan yang dipengaruhi oleh
kelompok acuan atau lingkungan sekitar, yang secara langsung
memengaruhi keputusan perilaku individu.

Motivasi Mematuhi (Motivation to Comply)

Motivasi untuk mematuhi adalah dorongan seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan harapan atau pandangan orang-orang yang
dijadikan sebagai panutan atau kelompok acuan, sesuai dengan
keyakinan yang ia miliki terhadap sikap mereka (Pratana, 2014). Sejalan
dengan ini, Anggelina (2014) menggambarkan motivasi mematuhi

sebagai motivasi yang searah dengan keyakinan normatif, yang berarti
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2)

3)

dorongan untuk bertindak sesuai dengan harapan kelompok acuan atau
norma sosial yang ada.

Faktor yang Mempengaruhi Norma Subjektif

Menurut Maharani & Salsabila (2024) keluarga dan teman sebaya
merupakan elemen yang penting dalam suatu lingkungan sosial seseorang,
sehingga pengaruh mereka, baik yang bersifat positif maupun negatif, dapat
berfungsi sebagai pemicu atau pendorong perilaku individu. Menurut Ajzen,
subjective norm merujuk pada persepsi individu mengenai sejauh mana ia
merasa terdorong untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku
karena adanya tekanan sosial. Dalam konteks penelitian ini, subjective norm
(norma subjektif) diartikan sebagai pengaruh atau dorongan sosial yang
berasal dari teman, keluarga, maupun kelompok sosial di sekitar individu
(Setiawan & Suprapto, 2021).
Peran Norma Subjektif dalam Pembentukan Identitas Diri

Norma subjektif berfungsi sebagai faktor pendorong dalam
pembentukan identitas diri, di mana remaja cenderung menyesuaikan diri
dengan ekspektasi yang ada di sekitar mereka. Hurlock, menerangkan
bahwa pada saat masa remaja, seorang individu mencari identitas mereka
dan sering kali dipengaruhi oleh teman sebaya dan norma sosial yang ada.
Remaja yang merasa terdorong untuk memenuhi harapan orang tua atau
teman-teman mereka akan mengadaptasi perilaku dan nilai-nilai yang

mereka anut agar sesuai dengan standar tersebut, yang pada gilirannya akan
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4)

mempengaruhi cara mereka memahami diri mereka sendiri (Mudak &
Manafe, 2023).

Remaja mencari jati diri dan memahami posisi mereka dalam
masyarakat, yaitu dengan interaksi dan komunikasi sosial baik dengan
keluarga, teman sebaya, guru maupun kelompok lainnya. Hal tersebut
memberikan konteks dimana remaja dapat mengeksplorasi dan mengetahui
identitas diri mereka (Umar & Masnawati, 2024).

Selain itu penelitian oleh saputra dan nasution, menunjukkan norma
subjektif memiliki pengaruh positif terhadap niat individu dalam melakukan
suatu tindakan. Hal tersebut mengindikasikan norma subjektif tidak hanya
mempengaruhi perilaku, tetapi berkontribusi dalam pembentukan identitas
diri melalui niat dan keputusan yang diambil individu (Saputra & Nasution,
2022).

Norma subjektif membantu remaja dalam proses pencarian dan
pembentukan identitas diri dengan memberikan panduan tentang perilaku
yang diterima atau ditolak oleh lingkungan sosial mereka. Hal ini penting
untuk pengembangan rasa diri dan integrasi sosial (Maharani & Salsabila,
2024).

Pengaruh Norma Subjektif dalam Kehidupan Remaja
Remaja yang berada dalam lingkungan norma subjektif yang kuat
terhadap perilaku positif, seperti tidak merokok atau menjauhi seks bebas,

cenderung mengikuti perilaku tersebut untuk memenuhi harapan sosial dan
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mendapatkan penerimaan dari kelompoknya. Hasil penelitian dari
Universitas Malahayati menunjukkan bahwa norma subjektif mempunyai
pengaruh pada perilaku cyberbullying remaja Gen Z. Remaja yang berada
di lingkungan sosial yang menerima atau bahkan mendorong tindakan
tersebut cenderung lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku cyberbullying
(Maharani & Salsabila, 2024).

Norma subjektif berperan penting dalam keputusan remaja untuk tidak
merokok. Dalam studi tersebut, remaja yang merasakan tekanan sosial dari
lingkungan sekitar untuk tidak merokok cenderung memiliki niat yang lebih
kuat untuk menjauhi kebiasaan tersebut. Hal ini menegaskan bahwa persepsi
terhadap sosial dapat mempengaruhi perilaku remaja secara signifikan
(Riyadi, 2020).

5) Dampak dari Norma Subjektif

a) Dampak Positif:
(1) Perilaku sesuai dengan nilai-nilai sosial yang positif.
(2) Memperkuat hubungan sosial dan rasa kebersamaan.
(3) Mendorong  meningkatkan  kepatuhan terhadap  norma-norma

masyarakat.

b) Dampak Negatif:
(1) Dapat menekankan kebebasan individu dalam mengekspresikan diri.
(2) Menimbulkan stress atau kecemasan jika individu merasa tidak mampu

memenuhi harapan sosial.
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(3) Mendorong konformitas yang berlebihan, menghambat perkembangan

identitas pribadi.

2. Motif Afiliasi
b. Pengertian Motif Afiliasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), "motif" adalah kata
benda yang memiliki makna "alasan.” Dengan kata lain, motif bisa diartikan
suatu alasan yang mendorong seseorang agar melakukan suatu tindakan.
Secara lebih luas, motif mencakup berbagai faktor pendorong, alasan, atau
dorongan yang ada dalam diri seseorang dan mempengaruhinya untuk
berperilaku atau bertindak (Utamidewi et al., 2019).

Afiliasi adalah kebutuhan dasar manusia untuk menjalin hubungan
dengan orang lain dan diterima dalam kelompok sosialnya, yang dianggap
sama pentingnya secara psikologis seperti kebutuhan akan makan dan minum
bagi tubuh kita. Dengan kata lain, kemampuan untuk berinteraksi secara
sosial telah memberikan keuntungan evolusioner sejak zaman nenek moyang
Kita, seperti memperoleh makanan, menghindari bahaya, dan memastikan
keberlangsungan generasi. Oleh karena itu, kebutuhan afiliasi dapat dipahami
sebagai dorongan mendasar untuk membentuk dan mempertahankan
hubungan interpersonal (Helcy, 2020).

Motif afiliasi adalah keinginan individu untuk membangun hubungan

sosial dan diterima dalam kelompok tertentu. Pada masa remaja, motif afiliasi
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ini sangat kuat karena remaja berusaha untuk menemukan tempat mereka di
dunia sosial melalui hubungan dengan teman sebaya dan kelompok sosial
lainnya. Menurut Hill, kebutuhan afiliasi mencakup empat aspek utama,
yaitu: kebutuhan untuk mendapatkan rangsangan positif (need for positive
stimulation), kebutuhan akan dukungan sosial (need for social support),
kebutuhan akan perhatian (need for attention), dan kebutuhan untuk
membandingkan diri dengan orang lain (need for social comparison)
(Udayana, 2015).

Motif afiliasi adalah dorongan psikologis dalam diri individu untuk
membangun hubungan sosial yang hangat dan akrab dengan orang lain.
Menurut McClelland, kebutuhan tersebut mencerminkan keinginan agar
diterima dan menjadi bagian dari suatu kelompok sosial. Dalam konteks
remaja, motif afiliasi berperan penting dalam membentuk interaksi sosial dan
identitas diri (Udayana, 2015).

Ciri-ciri Motif Afiliasi

Orang dengan kebutuhan afiliasi tinggi berusaha memenuhi
kebutuhannya lewat kerja sama, tetapi seberapa jauh mereka mau bekerja
sama tergantung pada hasil yang dirasakan. Menurut McClelland
(Purwaningsih, 2016), ciri-cirinya antara lain:

1) Tampil lebih baik secara optimal jika mendapat dukungan dan suasana

bersahabat, suka berteman dan bekerja bersama orang lain.
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2)

3)

4)

5)

Mempertahankan hubungan serta cepat membangun hubungan sosial,
peka, banyak berkomunikasi, dan berusaha menjaga persahabatan lama.
Kerjasama dan menghindari konflik, cenderung mengalah untuk
menghindari konflik, memilih suasana kooperatif daripada kompetitif.
Tingkah laku kepemimpinan kurang. Sulit menjadi pemimpin karena
cenderung menghindari konflik dan keputusan sulit, lebih fokus
membina hubungan.

Takut penolakan atau ditinggalkan, sehingga sangat memperhatikan

hubungan dengan sahabat.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motif Afiliasi

1)

2)

Budaya dan Adat Istiadat

Menurut Martaniah, motif afiliasi seseorang sangat dipengaruhi oleh
budaya dan tradisi yang ada di lingkungannya. Di Indonesia, nilai-nilai
seperti gotong royong dan kerja sama yang menjadi dasar interaksi sosial
dapat memperkuat kebutuhan afiliasi individu (Munawaroh, 2018).
Kepribadian Ekstraversi

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Maghvirrah
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan jelas antara
kepribadian ekstrover dengan motif afiliasi. Individu yang memiliki sifat
ekstrover cenderung memiliki kebutuhan afiliasi yang lebih tinggi karena

mereka lebih terbuka dan menikmati interaksi sosial (Lutfiah, 2025).
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e.

3) Jenis Kelamin
Berdasarkan penelitian Zhafiratul Lathifa, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan dalam tingkat kebutuhan afiliasi antara perempuan dan laki-
laki. Perempuan umumnya memiliki kebutuhan afiliasi yang lebih
dominan dibandingkan laki-laki dan disebabkan oleh perbedaan dalam

peran sosial dan emosional yang mereka miliki (Lathifa, 2021).

Peran Motif Afiliasi dalam Pembentukan Identitas Diri

Kebutuhan afiliasi yaitu dorongan seseorang untuk menjalin hubungan
sosial dan membangun kedekatan dengan orang lain, seperti berteman,
berkomunikasi secara akrab, bekerja sama, serta menjalin hubungan romantis.
Selain itu, kebutuhan ini juga termasuk sebagai kebutuhan fundamental yang
mendorong individu untuk membentuk dan mempertahankan hubungan
interpersonal (Hikmawati et al., 2021).

Motif afiliasi berperan besar dalam pembentukan identitas diri remaja
karena hubungan sosial yang sehat dan diterima oleh kelompok akan
memberikan rasa percaya diri. Melalui interaksi sosial, remaja
mengembangkan pemahaman tentang diri mereka dalam kelompok sosial.
Kebutuhan untuk diterima dan diakui oleh orang lain mendorong remaja untuk
menyesuaikan perilaku dan nilai-nilai mereka sesuai dengan harapan sosial.
Pengaruh Motif Afiliasi dalam Kehidupan Remaja

Motif afiliasi dapat memengaruhi cara remaja melihat dirinya, baik dari

sisi sosial maupun personal. Remaja yang memiliki motif afiliasi yang kuat
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biasanya lebih menyesuaikan perilaku mereka suapaya sesuai dengan norma
yang ada dalam kelompok sosial. Namun, jika ia gagal diterima atau merasa
terasingkan, hal ini bisa memengaruhi kestabilan identitas mereka. Remaja
yang mempunyai tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi biasanya lebih mudah
untuk berbagi informasi pribadi di platform daring, yang berperan dalam
membentuk identitas diri mereka sekaligus memperkuat hubungan sosial
dengan orang lain (Zahra & Kustanti, 2023).

Terdapat keterkaitan positif antara motif afiliasi dan perilaku asertif pada
siswa. Remaja dengan tingkat motif afiliasi yang tinggi biasanya lebih mudah
menyampaikan pendapat dan perasaan secara langsung dan jujur, yang
berkontribusi pada pembentukan identitas diri yang lebih sehat (Zulhamdi et
al., 2019).

g. Dampak Motif Afiliasi
1) Dampak Positif:

a) Meningkatkan ketrampilan sosial dan empati.

b) Meningkatkan jaringan dukungan sosial.

c) Mendorong partisipasi dalam kegiatan komunitas.

2) Dampak Negatif

a) Rentan terhadap tekanan sosial dan kehilangan identitas pribadi.

b) Kemungkinan mengorbankan nilai-nilai pribadi demi diterima oleh

kelompok.

¢) Resiko mengalami stress atau kecemasan sosial.
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3. Identitas Diri
a. Pengertian ldentitas Diri
Erikson mendefinisikan identitas diri sebagai kesadaran seseorang untuk
memahami dan menentukan posisinya dalam kehidupan, serta memberikan
makna yang sesuai bagi dirinya sendiri, sehingga membentuk gambaran diri
yang utuh dan berkelanjutan dalam upaya menemukan jati dirinya (Triamali,
2019). Identitas diri pada remaja mengacu pada cara mereka memandang dan
memahami siapa sebenarnya diri merka, meliputi minat, nilai-nilai, tujuan dan
peran yang ia pilih dalam kehidupan. Pembentukan identitas diri pada remaja
terjadi melalui interakasi sosial, pengalaman dan eksplorasi untuk menemukan
potensi, preferensi dan harapan pribadi mereka (Shidigie et al., 2023).
b. Komponen Pembentukan Identitas diri
Menurut James Marcia (Munir, 2020), komponen pembentukan identitas
diri ada 4 diantaranya:
1) Difusi Identitas (Identity Diffusion)

Difusi identitas merupakan keadaan seseorang belum menemukan
arah hidup yang jelas karena kurangnya eksplorasi dan komitmen
terhadap peran tertentu. Individu dalam kondisi ini cenderung
menghindari tanggung jawab, fokus pada kepuasan sesaat, dan tidak
memiliki tujuan atau nilai yang pasti, sehingga merasa sulit untuk

menentukan identitas diri.
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2) Penutupan Identitas (Identity Foreclosure)

Penutupan identitas terjadi ketika seseorang berkomitmen pada peran
atau keyakinan tertentu tanpa eksplorasi mendalam, biasanya mengikuti
pilihan yang ditentukan oleh orang tua, guru, atau pemuka agama, tanpa
mempertimbangkan alternatif lain.

3) Moratorium ldentitas (Identity Moratorium)

Moratorium identitas yaitu tahap di mana seseorang aktif mencari jati
dirinya tanpa membuat komitmen yang cukup jelas, dengan
mengeksplorasi berbagai nilai, minat, dan pilihan hidup untuk
menemukan arah yang tepat.

4) Pencapaian Identitas (Identity Achievement)

Pencapaian identitas merupakan kondisi di mana seseorang
menentukan jati dirinya setelah eksplorasi mendalam, dengan komitmen
yang kuat pada nilai, tujuan, dan peran yang sesuai dengan pemahaman
diri mereka.

c. Aspek-Aspek Identitas Diri
Menurut Santrock, teori Erikson tentang perkembangan identitas
bersifat kompleks, memerlukan waktu lama, rumit, dan jarang sepenuhnya

bebas dari keraguan peran pada remaja (Septian Nuari, 2019).
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Erikson memandang identitas sebagai hasil interaksi berbagai dimensi
berikut:
1) Genetik
Terbentuk dari pengalaman di lima tahap awal perkembangan trust vs
mistrust, autonomy vs doubt, initiative vs guilt, industry vs inferiority
(kepercayaan vs ketidakpercayaan, otonomi vs keraguan, inisiatif vs rasa
bersalah, industri vs inferioritas).
2) Adaptif
Penyesuaian remaja terhadap keterampilan, kemampuan, dan kekuatan
dalam masyarakat.
3) Dinamis
Berawal dari identifikasi masa kecil dengan orang dewasa, lalu
berkembang sesuai peran sosial remaja.
4) Timbal balik psikososial
Identitas dibentuk melalui hubungan dengan orang lain, komunitas, dan
masyarakat.
5) Eksistensial
Pencarian makna hidup pribadi dan makna hidup secara umum.
d. Ciri-ciri Pembentukan Identitas Diri
Menurut Erikson, pembentukan identitas diri dimulai sejak anak
mengembangkan rasa percaya (trust), kemandirian (autonomy), kemampuan

untuk berinisiatif (initiative), serta kemampuan untuk berkarya atau
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menghasilkan sesuatu (industry). Keempat aspek ini berperan penting dalam
membentuk identitas diri.

Menurut (Septian Nuari, 2019), Erikson menjelaskan bahwa remaja
yang berhasil membentuk identitas diri yang mantap memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Memiliki pemahaman yang jelas mengenai siapa dirinya.
2) Mampu mengenali persamaan dan perbedaan dengan orang lain.
3) Menyadari kelebihan serta keterbatasan yang dimiliki.
4) Memiliki rasa percaya diri yang kuat.
5) Peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi.
6) Mampu membuat keputusan-keputusan penting.
7) Dapat mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa depan.
8) Mengetahui peran yang dimilikinya dalam kehidupan bermasyarakat.
e. [Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses ldentitas Diri
Analisis menurut Fuhrahman terhadap teori perkembangan Erikson,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembentukan identitas
diri (Munir, 2020), yaitu:
1) Orang Tua
Pembentukan identitas diri anak dipengaruhi oleh peran orang tua,
terutama melalui pola asuh demokratis yang memberikan kebebasan

berekspresi dan mendukung kemandirian.
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2)

3)

4)

5)

6)

Kelompok Teman Sebaya

Pembentukan identitas diri juga dipengaruhi teman sebaya yang
berperan penting dalam pembentukan identitas remaja, karena mereka
sering menyesuaikan diri dengan nilai dan perilaku kelompoknya.
Model untuk Identifikasi

Remaja biasanya mencari sosok teladan yang dapat mereka contoh
dalam hidupnya, sering kali meniru karakter, perilaku, atau gaya hidup
seseorang yang dikagumi, dengan harapan bisa menjadi seperti idola
tersebut di masa depan.
Pengalaman Masa Kanak-Kanak

Pengalaman selama masa anak-anak berperan krusial dalam
pembentukan identitas. Erikson menyatakan bahwa individu yang
berhasil menyelesaikan konflik di masa anak-anak biasanya lebih siap
menghadapi krisis identitas di masa remaja.
Perkembangan Kognitif

Kemampuan berpikir operasional formal memudahkan individu
untuk mengambil keputusan yang konsisten serta memiliki komitmen
kuat, yang sangat penting dalam menyelesaikan krisis identitas secara
efektif.
Sifat Individu

Karakteristik seperti keingintahuan dan tekad kuat untuk

melakukan eksplorasi dapat mempercepat terbentuknya identitas yang
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jelas, karena mendorong seseorang untuk mencoba berbagai

pengalaman dan menemukan siapa dirinya sebenarnya.

f. Pengaruh Norma Subjektif dan Motif Afiliasi terhadap Pembentukan Identitas
Diri

Pembentukan identitas adalah proses yang kompleks, di mana individu
berupaya menerima, mempertahankan, atau menolak berbagai keyakinan,
nilai, serta tujuan hidup. Proses ini sering kali disertai ketidakpastian dan
kebingungan dalam memahami diri sendiri (Hadi, 2024). Dalam konteks ini,
norma subjektif dan motif afiliasi berperan signifikan, terutama pada masa
remaja. Ajzen melalui Theory of Planned Behavior menjelaskan keputusan
individu pada umumnya dipengaruhi oleh tekanan sosial atau persepsi
mengenai apa yang dianggap “patut dilakukan” oleh orang-orang di sekitarnya
(Ridha et al., 2025).

Tekanan norma subjektif ini membentuk cara pandang dan perilaku
individu agar selaras dengan harapan sosial di lingkungannya. Selain itu, motif
afiliasi juga memengaruhi pembentukan identitas dengan mendorong individu
membangun hubungan yang cukup erat dan hangat dengan orang lain. Menurut
McClelland, kebutuhan untuk berafiliasi terlihat dari keinginan seseorang
menjalin relasi pribadi, bekerja sama, dan mencapai kesepakatan bersama.
Dorongan ini muncul karena manusia memiliki kebutuhan sosial yang harus

terpenuhi agar kehidupannya dapat berjalan. Oleh karena itu, individu akan
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berusaha bertindak menyenangkan dan saling memahami untuk
mempertahankan hubungan yang harmonis (Pribadi et al., 2018).

Sebagaimana dikemukakan Erikson, pembentukan identitas pada
remaja sangat bergantung pada interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.
Melalui interaksi, remaja dapat mengeksplorasi peran sosial, menerima timbal
balik, dan memperoleh pengakuan atas peran yang dijalankan, sehingga
memperkaya aspek-aspek diri yang membentuk identitasnya (Theressia &
Marheni, 2025). Selanjutnya, Marcia menekankan bahwa identitas diri yang
ideal tercapai bila individu mampu menggali, memilah, dan menguasai
informasi penting bagi dirinya. Individu juga harus mampu menimbang sisi
positif dan negatif dari informasi tersebut untuk kemudian menentukan mana
yang akan diadopsi sebagai bagian dari identitas dirinya. Komitmen yang kuat
pada pilihan ini menunjukkan bahwa individu telah mencapai tahap
achievement identity (Indramayanti, 2016).

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, hubungan antara norma
subjektif, motif afiliasi, dan pembentukan identitas diri dapat dipahami melalui
mekanisme psikososial yang saling berkaitan. Pertama, norma subjektif
berperan sebagai bentuk tekanan sosial yang memengaruhi perilaku individu.
Ketika remaja merasa bahwa orang-orang penting di sekitarnya (orang tua,
guru, teman sebaya) mengharapkan perilaku tertentu, mereka cenderung
menyesuaikan diri untuk mendapatkan penerimaan sosial. Tekanan sosial ini

menumbuhkan kepatuhan sosial, yaitu kecenderungan untuk bertindak sesuai
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harapan lingkungan. Tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap norma positif
seperti tanggung jawab, disiplin, dan sopan santun dapat membantu remaja
membentuk identitas diri yang stabil dan diterima secara sosial. Namun, jika
tekanan sosial yang diterima negatif, misalnya dorongan untuk mengikuti
perilaku menyimpang, maka kepatuhan tersebut justru dapat menghambat
perkembangan identitas diri yang sehat.

Kedua, motif afiliasi memunculkan dorongan internal untuk diterima
dan diakui oleh kelompok sosial. Dorongan ini membuat remaja berusaha
menjalin hubungan sosial yang dekat dan harmonis. Dalam konteks tersebut,
motif afiliasi berperan memperkuat proses penyesuaian sosial, karena remaja
dengan kebutuhan afiliasi tinggi akan lebih mudah menyesuaikan diri terhadap
nilai-nilai kelompok. Jika hubungan sosial yang terbentuk positif dan suportif,
remaja akan merasa diterima, berharga, dan mampu menegaskan jati dirinya.
Sebaliknya, jika kebutuhan diterima ini membuat remaja terlalu bergantung
pada pandangan kelompok, mereka bisa kehilangan arah identitas pribadi.

Dengan demikian, mekanisme hubungan antarvariabel dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Norma subjektif — kepatuhan sosial — pembentukan identitas diri.

2. Motif afiliasi — penyesuaian sosial — pembentukan identitas diri.

3. Ketika kedua faktor (norma subjektif dan motif afiliasi) berjalan
bersamaan, tekanan sosial dari luar dan dorongan internal untuk diterima

dapat saling berinteraksi. Bila keduanya positif dan seimbang, maka
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identitas diri remaja berkembang secara matang dan adaptif. Namun,

ketidakseimbangan di antara keduanya dapat menimbulkan konflik nilai

dan kebingungan identitas.

Kerangka ini menjelaskan bahwa pembentukan identitas diri remaja
bukan hanya hasil dari faktor individu, tetapi juga hasil dari interaksi antara

tekanan sosial eksternal dan kebutuhan sosial internal yang membentuk pola

kepatuhan serta penyesuaian sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. 1 Ringkasan Teori

Landasan Konsep Utama Indikator Arah
Variabel Teori Operasional Hubungan
Ajzen Persepsi individu Harapan sosial | (+) Semakin
Norma (1991) terhadap tekanan yang dirasakan. positif ~ norma
Subjektif | Theory of | sosial untuk Kepatuhan terhadap | subjektif,
(X1) Planned berperilaku sesuai pandangan orang | semakin  Kkuat
Behavior harapan lain. identitas diri.
lingkungan (orang Dorongan  untuk
tua, guru, teman diterima secara
sebaya). sosial.
Motif McClelland | Dorongan dalam Keinginan diterima | (+) Motif afiliasi
Afiliasi (1987)  — | diri untuk dalam kelompok. yang sehat
(X2) Human diterima, dihargali, Kepedulian mendukung
Motivation | dan menjalin terhadap hubungan | pembentukan
Theory hubungan  sosial sosial. identitas positif.
yang akrab. Upaya menjaga
keharmonisan dan
kerja sama.
Identitas | Erikson Proses pengenalan Kesadaran diri | (+) Identitas diri
Diri (Y) | (1968) — | diri yang (mengenali potensi | terbentuk  kuat
Psychosoci | mencakup nilai, & karakter pribadi). | bila norma
al peran sosial, dan Penyesuaian sosial | subjektif &
Developme | arah hidup (mematuhi norma | motif  afiliasi
nt Theory individu. & beradaptasi). positif.
Peran sosial
(kemampuan
menempatkan  diri
di masyarakat).
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Berdasarkan uraian pada tabel tersebut, bisa disimpulkan bahwa antara
norma subjektif dan motif afiliasi saling mendukung dalam proses
pembentukan identitas diri. Norma subjektif mengarahkan individu agar
sejalan dengan harapan sosial, sedangkan motif afiliasi memfasilitasi
terciptanya hubungan sosial yang hangat, keduanya memberikan landasan
yang kuat bagi remaja untuk mengenali, membentuk, dan menetapkan identitas

dirinya secara positif.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berbagai penelitian yang mengkaji norma subjektif ataupun motif afiliasi yang
memengaruhi identitas diri melalui studi-studi yang relevan seperti berikut ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hafifah (2023) yang berjudul “Hubungan
antara Norma Subjektif dan Efikasi Diri dengan Intensi Perilaku Belajar pada
Siswa SMAN 1 Siak”, penelitian tersebut bertujuan mengetahui hubungan
antara norma subjektif dan efikasi diri dengan intensi perilaku belajar pada
siswa SMAN 1 Siak. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang erat
antara norma subjektif dan efikasi diri dengan intensi perilaku belajar siswa.

Penelitian tersebut memiliki pada pengaruh norma subjektif terhadap
perilaku atau aspek psikologi siswa. Subjek penelitian remaja sekolah yang
berada dalam fase penting dalam pengembangan identitas diri. Penelitian ini

menggunakan metode kuatitatif untuk mengukur hubungan antar variabel.
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Sedangkan perbedaan penelitian dari penelitian ini yaitu dari variabel
dependen pada penelitian ini yaitu “pembentukan identitas diri” lebih luas dan
kompleks karena mencakup berbagai aspek psikologis, sedangkan pada
penelitian sebelumnya “intensitas perilaku belajar” lebih spesifik pada perilaku
akademik. Lalu konteks sekolah sebelumnya pada penelitian ini yaitu
dilakukan pada siswa SMK yang cenderung lebih fokus pada pendidikan
vokasional dan persiapan kerja, sedangkan pada penelitian sebelumnya
dilakukan pada siswa SMA yang lebih terdokus pada persiapan akademis untuk
perguruan tinggi.

Landasan teori yang digunakan mengacu pada Ajzen (1991) dalam
Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa norma subjektif
memengaruhi niat dan perilaku individu melalui tekanan sosial dari
lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulhamdi et al., (2019) vyang berjudul
“Hubungan Motif Afiliasi dengan Perilaku Asertif Siswa”, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motif afiliasi dengan perilaku
asertif pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motif afiliasi dengan perilaku asertif pada siswa.

Persamaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama

menyoroti peran motif afiliasi sebagai variabel penting, serta motif afiliasi

dalam kedua penelitian ini membentuk hubungan sosial yang positif dan
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bekontribusi pada perkembangan identitas atau perilaku sosial siswa. Kedua
penelitian ini sama-sama fokus pada subjek penelitian remaja sekolah.
Perbedaan penelitian ini menyoroti bagaimana norma sosial dan motif
afiliasi membentuk identitas diri siswa yang merupakan aspek yang lebih
kompleks dan menyeluruh, sedangkan penelitian sebelumnya meneliti
bagaimana motif afiliasi memengaruhi perilaku asertif, yaitu kemampuan
siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara jujur dan terbuka.
Penelitian ini menyertakan norma subjektif sebagai variabel independen yang
tidak dibahas pada penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya fokus pada
aspek perilaku spesifik (asertivitas) sedangkan penelitian ini menekankan pada
pembentukan identitas diri yang lebih luas dan mencakup banyak aspek
psikologis. Landasan teori yang digunakan berpedoman pada McClelland
(1987) dalam Human Motivation Theory, yang menyatakan bahwa kebutuhan
afiliasi merupakan dorongan dasar manusia untuk diterima dalam lingkungan
sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2019) yang bejudul “Pembentukan
Identitas Diri pada Remaja yang Diadopsi”, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pembentukan identitas diri pada remaja yang diadopsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi identitas pada remaja yang
diadopsi berada pada kondisi krisis, namun komitmen terhadap identitas diri

berbeda-beda tergantung pada dukungan keluarga dan lingkungan sekitar.
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Persamaan kedua penelitian ini yaitu fokus pada pembentukan identitas
dan melihat bagaimana faktor eksternal memengaruhi pembentukan identitas,
baik melalui norma sosial, motif afiliasi atau dinamika keluarga. Keduanya
memperhatikan pengaruh lingkungan sosial dalam pembentukan identitas
remaja seperti norma subjektif atau pengaruh keluarga angkat.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu subjek pada penelitian fokus pada
siswa SMK, sedangkan penelitian sebelumnya fokus pada remaja yang
diadopsi. Lalu penelitian ini fokus pada norma subjektif dan motif afiliasi
sebagai pengaruh pembentukan identitas diri dilingkungan sekolah, sedangkan
penelitian sebelumnya tentang remaja yang diadopsi lebih banyak menyoroti
faktor keluarga angkat, hubungan biologis dan pengalaman adopsi sebagai
pengaruh utama. Perbedaan selanjutnya terdapat aspek sosial seperti pengaruh
teman sebaya dan motif untuk diterima dalam kelompok, sedangkan penelitian
sebelumnya berfokus pada aspek emosional dan keterikatan keluarga.
Penelitian ini mengacu pada Erikson (1968) dalam Identity: Youth and Crisis,
yang menjelaskan bahwa identitas diri terbentuk melalui interaksi sosial dan
dukungan lingkungan selama masa remaja.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faizal Ismail et al, (2020),
penelitian ini mengembangkan skala afiliasi diri pada usia remaja siswa SMK.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala afiliasi diri yang dikembangkan
memiliki validitas yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur kebutuhan

afiliasi pada remaja. Persamaan dari kedua penelitian tersebut yaitu fokus pada
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motif afiliasi, subjek penelitian yang sama menggunakan siswa SMK sebagai
subjeknya.

Perbedaan penelitian ini yaitu spesifik meneliti pengaruh norma
subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri, sedangkan
penelitian sebelumnya fokus pada pengembangan alat ukur untuk menilai
tingkat afiliasi pada remaja bukan pada pengaruhnya terhadap identitas diri.
Perbedaan selanjutnya vyaitu pendekatan metodologi, penelitian ini
menggunakan korelasional, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan psikometris untuk validasi alat ukur. Perbedaan hasil yang
diharapkan, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh variabel sosial
dan psikologis terhadap ppembentukan identitas diri pada siswa SMK,
sedangkan penelitian sebelumnya bertujuan untuk menghasilkan instrumen
yang reliabel dan valid untuk mengukur afiliasi diri. Landasan teori yang
digunakan tetap berakar pada McClelland (1987) yang menegaskan pentingnya
kebutuhan afiliasi dalam perilaku sosial remaja.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati et al., (2021) meneliti pengaruh
status identitas diri dan motif afiliasi terhadap perilaku self-disclosure di media
sosial pada remaja santri. Dengan menggunakan metode kuantitatif
korelasional, penelitian ini melibatkan 140 responden santri remaja. Hasil
analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa baik status identitas diri
maupun motif afiliasi memiliki pengaruh signifikan terhadap self-disclosure di

media sosial.
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Persaman dari kedua penelitian ini yaitu fokus pada remaja dalam
konteks pendidikan. Persamaan lainnya yaitu sama-sama mengkaji peran motif
afiliasi dalam perilaku remaja, serta keduanya sama-sama menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis regresi linear untuk menguji hubungan antar
variabel.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu variabel yang diteliti pada penelitian
sebelumnya yaitu pengaruh status identitas diri dan motif afiliasi terhadap self-
disclosure dimedia sosial. Perbedaan selanjutnya dikonteks sosial dan budaya,
penelitian ini berada dilingkungan SMK dengan fokus pada norma sosial yang
berlaku disekolah dan masyarakat sekitar, sedangkan penelitian sebelumnya
berada dalam konteks pesantren dengan nilai-nilai keagamaan yang kuat. Serta
perbedaan pada tujuan dipenelitian ini untuk mengetahui pengaruh norma
subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK,
sedangkan pada penelitian sebelumnya bertujuan memahami faktor-faktor
yang memengaruhi keterbukaan diri remaja santri dimedia sosial. Penelitian ini
memperkuat teori Erikson (1968) yang menjelaskan pentingnya identitas diri

dalam proses sosialisasi dan interaksi sosial remaja.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir ini dibuat untuk menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti dan menjelaskan bagaimana pengaruh masing-masing variabel
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terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK. Kelompok sosial mereka, yang pada
gilirannya akan membentuk identitas diri mereka.

Pembentukan identitas diri merupakan bagian penting dalam fase
perkembangan remaja. Proses terbentuknya identitas diri seseorang menurut Erikson,
memiliki sifat sosial, karena itu suatu interaksi seorang remaja dengan lingkungan
sekitar mempengaruhi terbentuknya identitas. Pada fase ini, individu dihadapkan
pada krisis identitas yang jelas (M. Jannah & Satwika, 2021).

Norma subjektif merujuk pada pandangan individu terhadap tekanan atau
dorongan daari lingkungan sosial, seperti teman, keluarga atau masyarakat yang
memengaruhi perilaku dan keputusan mereka. Menurut Ajzen, norma subjektif
dipahami sebagai pandangan individu mengenai bagaimana orang lain menilai atau
merasakan apabila suatu tindakan dilakukan atau tidak dilakukan (Fildayanti, 2022).

Motif afiliasi mengacu pada kebutuhan individu untuk membangun hubungan
sosial dan diterima dalam kelompok tertentu. Pada masa remaja motif afiliasi
biasanya kuat dikarenakan remaja cenderung mencari kelompok sosial yang
memberi rasa dihargai dan diterima. Menurut McClelland, kebutuhan afiliasi adalah
salah satu kebutuhan sosial yang menekankan pentingnya membentuk hubungan
yang erat, bekerja sama, serta berinteraksi secara positif dengan orang lain atau
kelompok. Hal ini mencakup keinginan untuk menjaga hubungan yang bersahabat

dan mempertahankan ikatan emosional yang positif (Zahra & Kustanti, 2023).
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Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa norma subjektif dan motif afiliasi
saling berinteraksi dan bersama-sama memengaruhi pembentukan identitas diri siswa

SMK Tekom MBM Rawalo digambarkan sebagai berikut:

NORMA SUBIJEKTIF «— » MOTIF AFILIASI

IDENTITAS DIRI

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian kuantitatif merupakan dugaan sementara yang disusun sesuai
telaah komsep, teori, atau temuan penelitian terdahulu. Hipotesis ini berfungsi
sebagai landasan untuk menguji keterkaitan antar variabel yang diteliti. Pada
penelitian kuantitatif, hipotesis umumnya dirumuskan secara spesifik, terukur, dan
dapat diuji secara empiris melalui analisis data statistik (Waruwu et al., 2025).
Sementara itu, menurut Creswell & Creswell, hipotesis merupakan pernyataan

formal yang menggambarkan hubungan yang diharapkan antara variabel independen
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dan variabel dependen (Yam & Taufik, 2021). Sesuai dengan uraian kerangka

berfikir sebelumnya, oleh karena itu terdapat 3 hipotesis dalam penelitian berikut ini:

1. Hipotesis 1
a. HO; : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif
terhaadap pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo
b. Has : terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif terhadap
pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo
2. Hipotesis 2
a. HO : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi
terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.
b. Haz : terdapat pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi terhadap
pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.
3. Hipotesis 3
a. HOsz : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
norma subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri
siswa SMK Tekom MBM Rawalo.
b. Haz : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara norma
subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri siswa

SMK Tekom MBM Rawalo.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional. Metode kuantitatif merupakan jenis penelitian yang memenuhi kaidah
ilmiah, seperti bersifat nyata atau empiris, rasional, objektif, terukur, dan sistematis.
Metode ini juga dikenal metode penemuan (discovery), karena dapat mendorong
berkembamngnya ilmu pengetahuan dan teknologi baru melalui data numerik serta
analisis statistik (Balaka, 2022). Penelitian Kuantitatif merupakan jenis
pengetahuan yang memanfaatkan data numerik sebagai alat untuk menganalisis
informasi terkait hal yang ingin kita pahami (Djollong, 2014).

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional yaitu bagian
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat hubungan atau korelasi antara
dua atau lebih variabel. Secara umum, korelasi diartikan sebagai adanya hubungan
antara dua variabel. Namun, dalam pemahaman yang lebih mendalam, korelasi
tidak hanya sebatas hubungan biasa. Penelitian korelasional merupakan salah satu
metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dua variabel dikatakan memiliki korelasi apabila
perubahan pada salah satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lainnya
secara konsisten, baik searah (korelasi positif) maupun berlawanan arah (korelasi

negatif) (El Hasbi et al., 2023).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Tekom MBM Rawalo, yang terletak
pada alamat di JI. Pesantren No.3. Pesawahan, Kec. Rawalo, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah 53173. Tempat ini dipilih karena relevansinya dengan topik penelitian
yang berfokus pada siswa SMK, serta ketersediaan izin dari pihak kepala sekolah
yaitu Bapak H.Haryanto, S.Ag., M.Pd., untuk melakukan observasi dan
pengumpulan data.
2. Waktu Penelitian
Detail waktu pelaksanaan penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3. 1 Timeline Penelitian

Waktu Penelitian (2025) 2026)

No Kegiatan Mar | Apr Mei Jun Sept |Jan |Feb | Mar | Apr
Penetapan
judul

1. | skripsi
Penyusunan
proposal
2. | penelitian
Observasi 2
dan

3. | wawancara
Seminar
4. | proposal
Penyusunan
instrumen
5. | penelitian
Penelitian
dan
pengumpul
6. | andata
Analisis
7. | data
Penyusunan
hasil

8. | penelitian
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang memiliki ciri khas
tertentu sesuai akriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, yang kemudian
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Populasi merupakan himpunan
seluruh individu, objek, atau kejadian yang menjadi fokus utama dalam suatu
kegiatan penelitian (Susanto et al., 2024). Menurut Djarwanto, populasi merupakan
keseluruhan jumlah unit atau individu yang mempunyai karakteristik tertentu dan
menjadi objek kajian dalam suatu penelitian. Unit-unit tersebut disebut sebagai unit
analisis, yang dapat berupa individu, lembaga, benda, dan sebagainya (Hanifah et
al., 2020).

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Susanto et al., (2024),
sampel yaitu bagian dari populasi yang dipilih secara khusus untuk keperluan
penelitian atau observasi. Penggunaan sampel memungkinkan peneliti supaya
melakukan generalisasi pada populasi secara lebih ekonomis dan efisien. Akan
tetapi, pemilihan sampel harus dilakukan secara hati-hati agar hasil penelitian dapat
mencerminkan kondisi populasi secara akurat.

Melalui hasil wawancara disekolah, populasi seluruh siswa SMK Tekom
MBM Rawalo pada penelitian ini, yang terdiri dari kelas X sebanyak 72 siswa, kelas
X1 68 siswa, dan XII 85 dari data terakhir sebelum kelulusan kelas XII pada tahun

akademik 2025/2026. Jadi, jumlah populasi di SMK Tekom MBM Rawalo
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sebanyak 225 siswa. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan startified
random sampling (sampel acak berstrata/betingkat) dengan alasan seluruh populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden dan dianggap seragam
dalam hal usia dan lingkungan. Untuk menentukan jumlah sampeld, digunakan
rumus Slovin dengan batas kesalahan 10%, sehingga dihasilkan 70 responden yang
dipilih secara acak.

Sehingga, pencarian sampel penelitian ini ditetapkan menggunakan rumus
slovin sebagai berikut:

N
n= m

Keterangan:

- n = jumlah sampel
- N =jumlah populasi (225)
- e = batas toleransi kesalahan (margin of error) 0,1 atau 10%
Hitung:
225

n=———
1+225(0,1)

25
"= 15225(0,01)

225
"= 2,25
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= 69,23

Jadi, Sampel yang ditentukan berdasarkan rumus slovin adalah 69,23 dibulatkan
menjadi 69 responden.

Teknik pengambilan sampel menggunakan startified random sampling.

Pembagian sampel dilakukan berdasarkan jumlah siswa secara profesional pada

masing-masing kelas ditentukan dengan rumus startified random sampling sebagai

berikut:

Keterangan:

n;= sampel per kelas
N;= jumlah siswa perkelas
N= total populasi

n= total sampel

Tabel 3. 2 Pembagian Startified Random Sampling

Kelas | Jumlah Siswa Proporsi Hasil Pembulatan Jumlah Sampel
X 72 (72/225) % 69 22,08 22 siswa
XI 68 (89/225) x 69 20,85 21 siswa
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Xl 85 (64/225) x 69 26,06 26 siswa

Total 225 69 siswa

Berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah sampel kelas X sebanyak 22 siswa,
kelas XI sebanyak 21 siswa, dan kelas XII sebanyak 26 siswa, sehingga total sampel

berjumlah 69 siswa.

D. Desain Penelitian
Desain penelitian pada dasarnya adalah suatu rencana tindakan (action plan)
yang mencakup rangkaian kegiatan yang tersusun secara logis, yang
menghubungkan antara rumusan pertanyaan penelitian dengan kesimpulan yang
dihasilkan sebagai jawaban atas permasalahan yang diteliti (Rahardjo, 2017).
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasional. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan antar variabel dari
hipotesis yang jelas.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variable yang diteliti, yaitu:
1. Norma Subjektif (sebagai variabel independen)
2. Motif Afiliasi (sebagai variabel independen)

3. Pembentukan Identitas Diri (sebagai variabel dependen)

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti bahwa data yang

dikumpulkan akan berbentuk angka dan akan dianalisis secara statistik. Pendekatan
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ini dipilih untuk memudahkan analisis hubungan antar variabel yang sudah
didefinisikan secara jelas dan memungkinkan peneliti untuk menghasilkan temuan

yang objektif dan terukur. Adapun desain penelian sebagai berikut:

Identifikasi Kajian Teori & Perumusan Menentukan
Masalah # Studi Literatur ‘ Hipotesis Populasi &

Analisis Pengumpulan Uji =
statistik gdat: h Validitas & Ienyusunan
korelasional Reliabilitas nstrumen

Interpretasi Kesimpulan
Hasil & Saran

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Penjelasan alur penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Uraian Alur Penelitian

No. Tahapan Deskripsi Kegiatan

1. | Identifikasi Masalah Menentukan masalah penelitian dan merumuskan
pertanyaan penelitian.

2. | Kajian Teori & Studi Literatur | Menelaah teori yang relevan tentang norma subjektif,
motif afiliasi, dan identitas diri.

3. | Perumusan Hipotesis Menyusun hipotesis tentang hubungan antar variabel.

4. | Menentukan  Populasi & | Menentukan sasaran penelitian, teknik sampling, dan
Sampel jumlah responden.

5. | Penyusunan Instrumen Merancang angket atau kuesioner untuk mengukur
masing-masing variabel.
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6. | Uji Validitas & Reliabilitas

Menguji keabsahan dan konsistensi instrumen penelitian.

7. | Pengumpulan Data

Menyebarkan  kuesioner kepada responden dan
mengumpulkan data.

8. | Analisis statistik korelasional

Menganalisis data dengan teknik statistik korelasional
(misalnya Pearson/Spearman).

9. | Interpretasi Hasil

Menafsirkan hasil analisis untuk menjawab hipotesis dan
pertanyaan penelitian.

10. | Kesimpulan & Saran

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.

E. Variabel Penelitian

Variabel adalah unsur yang diamati dalam suatu penelitian, dan kerap kali

disebut sebagai faktor yang memengaruhi jalannya penelitian atau fenomena yang

menjadi fokus kajian. Kerlinger menyatakan bahwa variabel merupakan suatu

konstruk atau karakteristik yang diteliti dan memiliki nilai yang berbeda-beda

(Supriadi et al., 2020).

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang akan diukur dan dianalisis untuk

mengetahui hubungan antar faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan identitas

diri siswa di SMK Tekom MBM Rawalo. Berikut adalah uraian hubungan masing-

masing variabel penelitian:
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[ Variabel independen (X1) ]

Keterangan:

Variabel independen (X2) ]

[ Variabel dependen () ]

Gambar 3. 2 Hubungan Antar Variabel

- Variabel independen (bebas): Norma subjektif (X1)

- Variabel independen (bebas): Motif afiliasi (X2)

- Variabel dependen (terikat): Identitas diri (YY)

F. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas konsep variabel yang digunakan dalam penelitian ini,

berikut disajikan definisi operasional masing-masing variabel yang akan dijadikan

dasar penyusunan instrumen penelitian.

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel

melakukan atau
tidak melakukan

berperilaku di sekolah.

No. | Variabel Definisi Definisi Operasional Indiktator Skala
Konseptual
1 Norma Persepsi individu | Keyakinan siswa terhadap | 1. Harapan sosial | Likert
Subjektif | mengenai tekanan | harapan sosial dari orang | dari orang tua dan | 4 poin
(X1) sosial atau | tua, guru, atau teman | guru
pandangan orang- | sebaya yang
orang penting di | memengaruhi cara | 2. Pengaruh
sekitarnya untuk | mereka bersikap dan | teman sebaya.
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suatu perilaku
(Ajzen, 1991).

3. Kepatuhan

terhadap norma
sekolah.
4. Dorongan

untuk diterima di
lingkungan sosial.

2 Motif Dorongan dalam | Kebutuhan siswa untuk | 1. Keinginan | Likert
Afiliasi diri individu | menjalin  relasi  positif | diterima oleh | 4 poin
(X2) untuk  menjalin | dengan teman dan | kelompok.
hubungan sosial | lingkungan sekolah serta
yang dekat, | keinginan untuk diterima | 2. Kepedulian
diterima, dan | dan  diakui  dalam | terhadap
dihargai oleh | kelompok. hubungan sosial.
orang lain .
(McClelland, 3. Upaya menjaga
1987). keharmonisan
4. Keterlibatan
dalam  Kkegiatan
kelompok.
3 Identitas Kesadaran Kemampuan siswa dalam | 1. Kesadaran diri | Likert
Diri (Y) individu tentang | mengenali diri, | (mengenali sifat | 4 poin
siapa dirinya, | menyesuaikan diri dengan | &  kemampuan
mencakup nilai, | lingkungan, dan | diri).
peran sosial, dan | menegaskan peran )
tujuan hidup yang | sosialnya di  sekolah | 2.  Penyesuaian

stabil
1968).

(Erikson,

maupun masyarakat.

sosial (mematuhi
aturan & norma
sekolah).

3. Peran sosial
(kemampuan
berperan di
lingkungan).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan mematuhi prinsip-prinsip etika

penelitian yang berlaku di bidang pendidikan dan psikologi. Prosedur etik yang

direncanakan meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
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1.

Izin Penelitian

Peneliti akan mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada
pihak kampus (Fakultas IImu Pendidikan dan Keguruan) untuk memperoleh
surat pengantar resmi yang ditujukan kepada Kepala Sekolah SMK Tekom
MBM Rawalo. Setelah mendapatkan surat izin dari kampus, peneliti akan
menyampaikan surat tersebut kepada pihak sekolah untuk mendapatkan
persetujuan resmi dari Kepala Sekolah agar penelitian dapat dilaksanakan.
Koordinasi dengan Guru BK dan Wali Kelas

Peneliti akan berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling
(BK) serta wali kelas untuk menjelaskan maksud, tujuan, dan prosedur
penelitian. Langkah ini dilakukan agar pihak sekolah dapat membantu dalam
pelaksanaan pengumpulan data serta memastikan kegiatan penelitian tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

Informed Consent (Persetujuan Partisipasi Siswa)

Sebelum angket di isi, peneliti terlebih dahulu memberikan
penjelasan kepada siswa mengenai tujuan penelitian, manfaat yang
diharapkan, serta jaminan kerahasiaan data. Setiap responden akan
diberikan lembar persetujuan partisipasi (informed consent) yang
menjelaskan bahwa partisipasi bersifat sukarela, tanpa paksaan, dan

responden dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi negatif.
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4. Kerahasiaan dan Anonimitas Data
Peneliti menjamin bahwa identitas siswa akan dirahasiakan. Data
yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan akademis, tanpa
mencantumkan nama responden secara individu.
5. Persetujuan Etik dari Kampus
Jika prosedur penelitian memerlukan ethical clearance dari lembaga
penelitian universitas, peneliti akan mengajukan dokumen pendukung
seperti proposal penelitian, lembar informed consent, dan instrumen
penelitian untuk diverifikasi sebelum pelaksanaan. Dengan menerapkan
prosedur etik ini, penelitian diharapkan berjalan secara profesional,

menghormati hak partisipan, serta menjaga integritas akademik.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menjadi landasan penting dalam proses penelitian
untuk mendapatkan informasi yang valid dan reliabel. Tiga metode utama yang
banyak digunakan dalam pendekatan kuantitatif adalah observasi, wawancara, dan
kuesioner. Observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengamati
langsung perilaku, kejadian, atau situasi tertentu. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap realitas objektif yang terjadi di lapangan tanpa bergantung pada
persepsi atau kata-kata dari partisipan. Sebagaimana dijelaskan oleh Romdona et al.,
(2025), observasi bisa bersifat terstruktur maupun tidak, dan efektif untuk

menangkap data non-verbal seperti ekspresi wajah, sikap tubuh, atau interaksi sosial.
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Di sisi lain, teknik kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang
mengandalkan instrumen tertulis berisi pernyataan atau pertanyaan yang dijawab
oleh responden. Kuesioner biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif karena
efisien dan memungkinkan menjangkau banyak responden sekaligus. Instrumen
kuesioner biasanya menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap atau pendapat
responden terhadap suatu objek. Dalam konteks ini, skala Likert 4 poin dianggap
efektif untuk menghindari jawaban netral, sehingga responden terdorong untuk
menunjukkan kecenderungan sikapnya. Skala tersebut terdiri dari Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Dalam menyusun item kuesioner, penting untuk mempertimbangkan
keseimbangan antara pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif
(unfavorable). Pernyataan favorable yaitu pernyataan yang menunjukkan
kecendderungan atau dukungan positif terhadap objek penelitian, sedangkan
pernyataan unfavorable menunjukkan ketidaksetujuan atau sikap negatif terhadap
objek tersebut (Jeremy et al., 2021). Tujuan dari penggunaan dua jenis pernyataan
ini adalah untuk menghindari bias jawaban akibat kecenderungan responden
memilih jawaban sosial yang diharapkan.

Dalam penelitian ini, data akan dikumpulkan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Data akan diperoleh melalui pengisian kuesioner yang
disebarkan kepada siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Sebelum
pengumpulan data dilakukan, kuesioner akan disusun berdasarkan variabel yang

telah ditentukan, yaitu norma subjektif, motif afiliasi, dan pembentukan identitas
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diri. Kuesioner akan terdiri dari serangkaian pertanyaan tertutup dengan skala
Likert (1-4), yang memungkinkan responden untuk memberikan tanggapan
berdasarkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan
yang diajukan.

Kuesioner akan dibagikan langsung melalui google form kepada siswa sampel
untuk diisi dalam waktu 15-30 menit. Setelah dikumpulkan, data diperiksa untuk
memastikan kelengkapan dan validitas, lalu dianalisis secara kuantitatif

menggunakan SPPS.

H. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah sarana yang digunakan peneliti untuk mendukung proses
pengumpulan data (Data, 2015). Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan dan dipilih oleh peneliti guna mempermudah serta
menyusun proses pengumpulan data secara lebih sistematis (Makbul, 2021).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang terdiri dari tiga bagian utama, sesuai dengan variabel yang
diteliti, yaitu norma subjektif, motif afiliasi, dan pembentukan identitas diri. Berikut
adalah rincian instrumen tersebut:

a) Pengukuran Norma Subjektif
Norma subjektif diukur menggunakan angket tertutup yang berbasis skala

Likert dan disusun berdasarkan teori Ajzen atau Theory of Planned Behavior
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dan indikator menurut Pranatawijaya et al., (2019). Norma subjektif

dioperasionalkan melalui dua indikator utama, yaitu:

1) Keyakinan Normatif (Normative Belief)

Menggambarkan sejauh mana responden meyakini bahwa
orang-orang penting di sekitar mereka (seperti orang tua, teman sebaya,
atau lingkungan sosial) mendukung atau menolak suatu perilaku
tertentu.

2) Motivasi Mematuhi (Motivation to Comply)

Menunjukkan sejauh mana responden terdorong untuk
mengikuti harapan atau pandangan dari orang-orang penting tersebut.
Setiap butir pernyataan diukur menggunakan skala Likert 4 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju).

Definisi operasional menurut Ajzen mdnf norma subjektif
adalah tekanan sosial yang dirasakan siswa yang dapat mendorong
mereka untuk menyesuaikan sikap dan perilaku demi membentuk
identitas diri sesuai harapan orang-orang penting di sekitarnya (Putri,

2023).

58



Tabel 3. 5 Blue Print Norma Subjektif

No Indikator
1. Orang terdekat saya berpendapat saya harus menjadi siswa yang berperilaku
baik dan bertanggung jawab.
2. Orang terdekat saya memengaruhi saya untuk memiliki sikap yang
mencerminkan siswa yang memiliki identitas diri positif.
3. Orang di sekitar yang pendapatnya saya hargai ingin saya menunjukkan
perilaku sesuai norma sekolah dan masyarakat.

b) Pengukuran Motif Afiliasi

Motif afiliasi diukur dengan menggunakan angket tertutup berupa skala

Likert, yang disusun berdasarkan teori Hill (dalam Udayana, 2015) dan

McClelland (Purwaningsih, 2016). Menurut Hill, kebutuhan afiliasi mencakup

empat aspek utama, yaitu:

1) Kebutuhan untuk mendapatkan rangsangan positif (need for positive

stimulation)

2) Kebutuhan akan dukungan sosial (need for social support)

3) Kebutuhan akan perhatian (need for attention)

4) Kebutuhan untuk membandingkan diri dengan orang lain (need for social

comparison)

Indikator motif afiliasi merujuk pada empat aspek utama dari Hill,

disesuaikan dengan ciri-ciri dan peran motif afiliasi pada remaja, yaitu:
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Tabel 3. 6 Blue Print Motif Afiliasi

No. Aspek

Indikator

1. | Positive  Stimulation
(Rangsangan Positif)

Kebutuhan siswa untuk berada dalam situasi pergaulan yang
menyenangkan, agar merasa nyaman dan puas saat
berinteraksi dengan teman sekelas atau kelompok belajar.

2. | Emotional Support
(Dukungan
Emosional)

Kebutuhan siswa untuk mendapatkan simpati, dukungan,
atau penguatan emosi dari teman, guru, atau keluarga, agar
beban pikiran dan perasaan negatifnya berkurang.

3. | Social ~ Comparison
(Perbandingan Sosial)

Kecenderungan siswa membandingkan kemampuan,
penampilan, atau prestasi dirinya dengan teman sebaya di
lingkungan sekolah sebagai bagian dari proses menemukan
jati diri.

4. | Attention (Perhatian)

Kebutuhan siswa untuk mendapatkan pengakuan, pujian,
atau perhatian dari orang lain, sehingga merasa percaya diri
menjadi diri sendiri di lingkungan sekolah.

c) Pengukuran Identitas Diri

Pengukuran identitas diri pada penelitian ini merujuk pada teori

perkembangan psikososial Erikson, yang menyatakan bahwa masa remaja

merupakan tahap ldentitas vs Kebingungan Identitas (ldentity vs Role

Confusion) (Triamali, 2019). Pada tahap ini, remaja diharapkan dapat

mengembangkan pemahaman diri yang jelas, menetapkan tujuan hidup, serta

menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang diyakini, sehingga terbentuk

gambaran diri yang stabil dan positif.

Menurut Santrock, teori Erikson tentang perkembangan identitas

bersifat kompleks, memerlukan waktu lama, rumit, dan jarang sepenuhnya

bebas dari keraguan peran pada remaja (Septian Nuari, 2019). Erikson

memandang identitas sebagai hasil interaksi berbagai dimensi :
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1)

2)

3)

4)

5)

Genetik

Terbentuk dari pengalaman di lima tahap awal perkembangan trust vs
mistrust, autonomy vs doubt, initiative vs guilt, industry vs inferiority
(kepercayaan vs ketidakpercayaan, otonomi vs keraguan, inisiatif vs rasa
bersalah, industri vs inferioritas).
Adaptif

Penyesuaian remaja terhadap keterampilan, kemampuan, dan kekuatan
dalam masyarakat.
Dinamis

Berawal dari identifikasi masa kecil dengan orang dewasa, lalu
berkembang sesuai peran sosial remaja.
Timbal balik psikososial

Identitas dibentuk melalui hubungan dengan orang lain, komunitas, dan
masyarakat.
Eksistensial

Pencarian makna hidup pribadi dan makna hidup secara umum.
Eksistensial merupakan proses dimana secara sadar dan aktif mencari
makna dan tujuan dalam kehidupannya sendiri.

Setiap aspek diukur melalui beberapa pernyataan menggunakan skala
Likert. Pernyataan dirumuskan untuk menggambarkan kondisi siswa
dalam mengelola diri, menentukan tujuan, bersikap konsisten, serta

menerima diri di lingkungan sosial sekolah (Septian Nuari, 2019).
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Tabel 3. 7 Blue Print Identitas Diri

No. Aspek Indikator

1. Aspek Kesadaran Diri | Mengenali sifat pribadi, mengenali kondisi fisik &
(Aspek Genetik) penampilan diri.

2. Aspek Penyesuaian | Kemampuan menyesuaikan diri dengan teman sebaya,
Sosial (Aspek Adaptif) | kemampuan mematuhi norma & aturan di sekolah.

3. Aspek Peran Sosial | Kemampuan menjalankan peran di  kelompok,
(Aspek Dinamis) kemampuan mengambil keputusan sesuai nilai diri.

4, Aspek Hubungan | Membangun  hubungan akrab dengan teman,
Interpersonal  (Timbal | kemampuan menjaga hubungan baik dengan orang lain.
Balik Psikososial)

5. Aspek Makna Hidup | Menetapkan tujuan hidup yang sesuai dengan harapan

(Status Eksistensi) | orang terdekat, meyakini arti penting peran diri di
lingkungan sekitar.
Kisi-kisi instrumen penelitian disusun sebagai pedoman dalam

mengembangkan butir-butir pernyataan pada angket, sehingga setiap item yang

dibuat dapat mencerminkan indikator dari masing-masing variabel penelitian

secara tepat dan terarah. Penyusunan Kisi-Kisi ini juga bertujuan untuk

memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki kesesuaian dengan

konsep teoritis yang mendasari variabel yang diteliti, serta memudahkan dalam

proses pengukuran dan pengumpulan data. Dengan adanya kisi-Kisi instrumen,

diharapkan setiap butir pernyataan dapat tersusun secara sistematis dan

relevan. Adapun kisi-Kisi instrumen penelitian disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3. 8 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Aspek Indiktator Butir Total
Fav (+) | Unfav (-)
1 Norma Keyakinan Orang terdekat saya | 1,2,3,5,7, | 16,18,23, 17
Subjektif | Normatif berpendapat saya | 10,11,13, | 24,27,28,
(X1) (Normative harus menjadi siswa 14,15 29
Belief) yang berperilaku baik
dan bertanggung
jawab.
Motivasi 1. Orang terdekat 4,6,8 17,19,20, 7
Mematuhi saya 21
(Motivation memengaruhi
to Comply) saya untuk
memiliki  sikap
yang
mencerminkan
siswa yang
memiliki identitas
diri positif.
2. Orang di sekitar 9,12 22,25,26, 6
yang pendapatnya 30
saya hargai ingin
saya
menunjukkan
perilaku  sesuai
norma  sekolah
dan masyarakat.
2. Motif Positive Kebutuhan siswa | 1,245 17,23,28 7
Afiliasi Stimulation | untuk berada dalam
(X2) (Rangsangan | situasi pergaulan yang
Positif) menyenangkan, agar
merasa nyaman dan
puas saat berinteraksi
dengan teman sekelas
atau kelompok
belajar.
Emotional Kebutuhan siswa | 6,12,14,1 | 24,25,29 7
Support untuk  mendapatkan 5
(Dukungan simpati,  dukungan,
Emosional) | atau penguatan emosi
dari teman, guru, atau
keluarga, agar beban
pikiran dan perasaan
negatifnya berkurang.
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Social Kecenderungan siswa 9,10 18,21,27 5
Comparison | membandingkan
(Perbanding | kemampuan,
an  Sosial) | penampilan, atau
prestasi dirinya
dengan teman sebaya
di lingkungan sekolah
sebagai bagian dari
proses  menemukan
jati diri.
Attention Kebutuhan siswa | 3,7,8,11, | 16,19,20, 11
(Perhatian) untuk  mendapatkan 13 22,26,30
pengakuan,  pujian,
atau perhatian dari
orang lain, sehingga
merasa percaya diri
menjadi diri sendiri di
lingkungan sekolah.
3. Identitas | Aspek Mengenali sifat | 1,2,3,6,1 | 16,17,20, 11
Diri (Y) | Kesadaran pribadi,  mengenali 4,15 22,25
Diri (Aspek | kondisi ~ fisik &
Genetik) penampilan diri.
Aspek Kemampuan 7,8,9,10 | 21,23,24, 8
Penyesuaian | menyesuaikan  diri 26
Sosial dengan teman sebaya,
(Aspek kemampuan
Adaptif) mematuhi norma &
aturan di sekolah.
Aspek Peran | Kemampuan 45,11,12 | 18,19,27, 11
Sosial menjalankan peran di 13 28,29,30
(Aspek kelompok,
Dinamis) kemampuan
mengambil keputusan
sesuai nilai diri.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Menurut Arikunto menyatakan bahwa validitas merupakan ukuran
yang menggambarkan tingkat kesahihan suatu tes. Sedangkan menurut Azwar,

validitas mengacu pada validity, yang berarti sejauh mana suatu alat ukur
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mampu mengukur dengan tepat dan cermat sesuai fungsinya (Syaifudin, 2020).
Jadi, Validitas mengukur sejauh mana suatu alat ukur atau instrumen dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur dengan tepat dan benar. Validitas
merupakan derajat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan
korelasi Product Moment Pearson karena data yang dihasilkan berbentuk skala
Likert dan bersifat interval. Korelasi adalah istilah dalam statistik yang
menunjukkan derajat hubungan linier (searah, bukan sebab-akibat) antara dua
variabel atau lebih. Korelasi Product Moment Pearson digunakan apabila
variabel yang dianalisis memiliki skala pengukuran interval (Wijayanto, 2008).
Rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

n ¥ XY- (IX)(Y)
VIngx2-(£Xx)?1[n X Y2 -(XY)?]

r =

Keterangan:

r : koefisien korelasi item
n : jumlah responden

X : skor item

Y : skor total

> XY: jumlah hasil perkalian antara skor item dan skor total
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. Item
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel
pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Uji coba instrumen dilakukan pada
responden di luar sampel penelitian utama agar instrumen yang digunakan
benar-benar mewakili konstruk variabel penelitian, yaitu norma subjektif,

motif afiliasi, dan pembentukan identitas diri. Berikuit hasil validitas instrumen

penelitan:
Tabel 3. 9 Item valid dan Item Gugur
Variabel > Item semua > Item gugur > Item valid
Norma Subjektif 30 14 16
Motif Afiliasi 30 10 20
Identitas Diri 30 15 15

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menurut KBBI diartikan sebagai sifat dapat diandalkan,
ketelitian, dan ketepatan suatu teknik pengukuran. Reliabilitas menunjukkan
bahwa sebuah instrumen layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena telah terbukti baik. Dengan kata lain, reliabilitas
berkaitan dengan konsistensi instrumen, yaitu menghasilkan data yang stabil
dan tidak berubah-ubah ketika digunakan berulang kali (Makbul, 2021).

Reliabilitas adalah konsistensi hasil pengukuran atau pengamatan
ketika fakta atau fenomena yang sama diukur atau diamati berulang kali pada

waktu yang berbeda. Hasil yang dianggap sama harus diperoleh dengan
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menggunakan alat dan metode pengukuran yang sama, karena keduanya
memegang peranan penting dalam menjaga kesesuaian hasil pada setiap
pengukuran (Forester et al., 2024).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien
Cronbach’s alpha karena instrumen berbentuk skala Likert dengan skor

bertingkat. Rumus Cronbach’s alpha adalah sebagai berikut:

_k " Y.op
e T— o}

Keterangan:

11 . koefisien reliabilitas
k :jumlah item
Y of: jumlah varians setiap item

of: varians total

Menurut Ghozali, rentan nilai Cronbach’s alpha menunjukkan tingkat
reliabilitas suatu instrumen. Nilai alpha (a) di bawah 0,50 menandakan
reliabilitas rendah, antara 0,50-0,70 menunjukkan reliabilitas sedang, di atas
0,70 dianggap cukup reliabel (sufficient reliability), di atas 0,80 menunjukkan
reliabilitas kuat. Di atas 0,90 menunjukkan reliabilitas sangat tinggi atau
hampir sempurna. Semakin rendah nilai alpha, semakin banyak item yang tidak

reliabel. Sebuah instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
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Cronbach’s alpha lebih dari 0,60 (Forester et al., 2024). Semakin tinggi nilai
Cronbach’s alpha, semakin konsisten instrumen penelitian. Sebuah kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,60. Adapun hasil realiabel

instrumen adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Reabilitas Instrumen

Skala Koefisien Realibilitas Kriteria
Norma subjektif 0,851 Kuat
Motif afiliasi 0,893 Kuat
Identitas Diri 0,847 Kuat

I1. Analisis Data

Menurut Febriani et al., (2023), analisis data merupakan tahap penelitian yang
dilakukan setelah seluruh informasi yang dibutuhkan telah terkumpul secara lengkap.
Analisis ini bertujuan untuk mengolah dan menyederhanakan data agar mudah
dipahami, sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif
untuk memberikan gambaran umum mengenai norma subjektif, motif afiliasi, dan
identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo sesuai kondisi di lapangan. Analisis
deskriptif merupakan metode statistik yang menggambarkan data sebagaimana
adanya tanpa bertujuan melakukan generalisasi (Jailani & Saksitha, 2024). Data

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, rata-rata, dan standar deviasi.
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Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik sebagai prasyarat sebelum analisis
lanjutan. Uji asumsi klasik adalah rangkaian prinsip dasar dalam analisis data
kuantitatif yang harus dipenuhi guna memastikan bahwa hasil statistik yang
diperoleh memiliki tingkat validitas dan akurasi baik (Kumar, Sunil; Lochab,A.;
Mishra, 2021). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normaliotas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji autokorelasi tidak digunakan karena
data penelitian tidak berbentuk time series, melainkan cross section.

Teknik analisis utama yang digunakan merupakan analisis regresi linear
berganda. Analisis Regresi linear berganda merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap
satu variabel dependen (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, analisis regresi
digunakan untuk mengetahui pengaruh norma subjektif dan motif afiliasi terhadap
identitas diri. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, serta uji F untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Selain itu, digunakan koefisien determinasi (R2?) untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun persamaan regresi linear berganda yang digunakan rumus sebagai

berikut:

Y =a +b1X1 +b2X2
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Keterangan:

Y = Identitas diri

X1 = Norma subjektif

X2 = Motif afiliasi

a = konstanta

bi = koefisien regresi norma subjektif

b2 = koefisien regresi motif afiliasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Sejarah SMK Tekom MBM Rawalo

SMK Tekom MBM Rawalo merupakan sekolah menengah kejuruan swasta
yang berfokus di bidang teknologi informasi dan komputer. Sekolah ini termasuk
salah satu SMK swasta yang berada di wilayah Kecamatan Rawalo, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. SMK Tekom MBM Rawalo didirikan pada
tanggal 31 Agustus 2002 berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Nomor
421.3/1097/2002 dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, sekolah ini memiliki 225
siswa yang dibimbing oleh 22 guru yang kompeten dan profesional di bidangnya.
Saat ini, SMKS Teknik Komputer MBM Rawalo dipimpin oleh Kepala Sekolah
Bapak H. Haryanto, S.Ag., M.Pd.

SMK Tekom MBM Rawalo berfokus pada pengembangan teknologi komputer
khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).
Pendirian sekolah memiliki visi yang berintegrasikan pengembangan karakter
berbasis nilai religius dan berakar pada lingkungan pesantren. Sekolah ini juga
berfokus pada pendidikan berwawasan Islam dan tekonologi.

Sekolah ini telah memperoleh akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan

Akreditasi Nomor 1214/BAN-SM/SK/ 2018 yang ditetapkan pada tanggal 31
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Desember 2018. Pada saat penulisan artikel ini, jumlah peserta didik di SMKS
Teknik Komputer MBM Rawalo tercatat sebanyak 225 siswa, yang terdiri dari 149
siswa laki-laki dan 76 siswa perempuan, sehingga jumlah siswa laki-laki lebih
banyak dibandingkan siswa perempuan. SMK Teknik Komputer MBM Rawalo
beralamat di Jalan Pesantren No. 3 Pesawahan Rawalo, Kecamatan Rawalo,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah :SMK Teknik Komputer MBM Rawalo
NPSN : 20301930

Naungan :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tanggal Berdiri : 31 Agustus 2002

No. SK Pendirian : 421.3/1097/2002

Tanggal Operasional : 31 Agustus 2002

No. SK Operasional  : 421.3/1097/2002

Jenjang Pendidikan  : SMK

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi 'B
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Tanggal Akreditasi

No. SK Akreditasi

Sertifikasi

Alamat

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/ Kota

Provinsi

No Telepon

Fax

Email

Website

Kepala Sekolah

Operator

: 31 Desember 2018

: 1214/BAN-SM/SK/2018

: Belum Bersertifikasi

: JI. Pesantren No. 3 Pesawahan

: Rawalo

: Rawalo

: Banyumas

: Jawa Tengah

: 02816571552

: smk tekommbm@yahoo.co.id

: www.smktekommbmrawalo.sch.id

: H. Haryanto, S.Ag., M.Pd.

: Faozan
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3. Keadaan Siswa

Tabel 4. 1 Keadaan Siswa SMK Tekom MBM Rawalo

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 XTKJ1 8 18 26
2 XTKJ?2 9 10 19
3 X TSM/TO 27 0 27
4 XI TKJ 17 21 38
5 XI TSM/TO 29 1 30
6 X' TKJ 1 14 13 27
7 X TKJ 2 13 13 26
8 X1l TSM/ITO 32 0 32

4. Keadaan Guru

Tabel 4. 2 Keadaan Guru SMK Tekom MBM Rawalo

No. | Jabatan Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan Jumlah
Laki-laki | Perempuan <S1 S1 S2
1 Guru 14 8 6 12 4 22

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMK Tekom MBM Rawalo pada tahun ajaran
2025/2026. Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran kuisioner atau angket
kepada siswa yang dipilih secara acak dengan menggunakan teknik random
sampling. Penyebaran angket ini bertujuan suapaya memperoleh data yang objektif

dengan variabel yang diteliti berdasarkan tanggapan langsung dari responden.
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Angket disebarkan kepada sejumlah siswa yang telah ditentukan sebagai
sampel penelitian dari keseluruhan populasi siswa di SMK Tekom MBM Rawalo.
Data diperoleh dari hasil pengisian angket kemudian dikumpulkan, diolah serta
dianalisis menggunakan metode analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Melalui proses tersebut, peneliti dapat mengetahui gambaran kondisi serta hubungan
antar variabel yang diteliti berdasarkan jawaban responden.

. Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Pada bagian ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel
penelitian yang meliputi norma subjektif (X1), motif afiliasi (X2) dan identitas diri
(Y). Analisis ini bertujuan agar memberikan gambaran umum tentang kondisi data
yang diperoleh dari semua responden berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean) dan standar deviasi. Berikut tabel hasil deskriptif variabel berdasarkan

spss versi 25:

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Jumlah
Variabel Responden Minimum Maximum Mean Std.Deviation
(N)
X1 69 34,00 49,00 40,4058 3,16376
Xz 69 52,00 74,00 59,8696 4,45868
Y 69 27,00 54,00 39,4638 4,79147

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa variabel norma subjektif (Xi)

memiliki nilai rata-rata sebesar 40,4058 dengan standar deviasi 3,16376. Variabel
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motif afiliasi (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 59.8696 dengan standar deviasi

4,45868. Sedangkan variabel identitas diri (YY) memiliki nilai rata-rata sebesar

39,4638 dengan standar deviasi 4,79147. Berikut tabel hasil kategorisasi:

Tabel 4. 4 Hasil Kategorisasi Variabel

Variabel | Interval | Skor | Skor Nilai Kategori
Min | Max Mean

Rendah Sedang | f | Tinggi | f
Norma 16 16 64 40,4058 16-32 33-48 |68 | 49-64 | 1
Subjektif
(X1)
Motif 20 20 80 59,8696 20-40 41-60 | 42 | 61-80 | 27
Afiliasi
(X2)
Identitas 15 15 60 39,4638 15-30 3145 |64 | 46-60 | 5
Diri (Y)

Berdasarkan Tabel 4.4, variabel norma subjektif (X1) memiliki mean 40,4058

dalam kategori sedang, dengan mayoritas responden pada interval 33-48 sebanyak

68 siswa. Variabel motif afiliasi (X2) memiliki mean 59,8696 (kategori sedang),

didominasi interval 41-60 sebanyak 42 siswa dan sebagian pada kategori tinggi

sebanyak 27 siswa. Sementara itu, identitas diri (Y) memiliki mean 39,4638 dalam

kategori sedang, dengan mayoritas pada interval 3145 sebanyak 64 siswa. Secara

keseluruhan, ketiga variabel berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa

norma subjektif dan motif afiliasi cukup berperan dalam pembentukan identitas diri

siswa, namun belum optimal.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam

suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: IDENTITAS DIRI
10

08 »

06

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Berdasarkan Ilustrasi gambar 4.1 hasil uji normalitas menggunakan grafik
normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik
data menyebar disekitar gari diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal inoi
menunjukkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal,

sehingga model regresi telah memenuhi aumsi normalitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan
scatterplot, dimana titik-titiknya tersebar secara luas dan acak tanpa membentuk
pola khusus. Distribusinya muncul diatas atau bawah nol pada sumbu Y (Kumar,
Sunil; Lochab,A.; Mishra, 2021). Berikut hasail uji heteroskedastisitas dalam

grafik scatterplot:

Scatterplot
Dependent Variable: IDENTITAS DIRI

Regression Studentized Residual
.
]
[
L]
L ]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitras

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, tidak ditemukan pola tertentu
pada grafik scatterplot. Dari ilustrasi gambar 4. 2 titik-titik tersebar acak antara
kedua sisi angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi layak

digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Berikut hasil uji

multikolinearitas:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 1,106 ,607 1,823| ,073
NORMA ,537 ,194 ,333| 2,768 ,007 ,924| 1,08
SUBJEKTIF 2
MOTIF AFILIASI ,056 172 ,039 ,326| ,746 9241 1,08
2
a. Dependent Variable: IDENTITAS DIRI

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai Tolerance sebesar
0,924 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,082 (<10) pada variabel norma subjektif
(X1) dan motif afiliasi (X2). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen. Dengan demikian, model regresi

memenuhi asumsi multikolinearitas.

79



3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y). Uji F bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara simultan (bersama-sama)
yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial (mandiri) yang diberikan
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dasar pengambilan keputusan uji t apabila nilai Sig <0,05 atau nilai t
hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
(begitupun sebaliknya). Uji regresi linear berganda terdiri dari:

a. Uji Nilai R-Square (Koefisien Determinasi)

Tabel 4. 6 Hasil Uji Nilai R-Square

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,345% ,119 ,093 ,30427

a. Predictors: (Constant), MOTIF AFILIASI, NORMA SUBJEKTIF

b. Dependent Variable: IDENTITAS DIRI

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,119
(11,9%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel norma subjektif (X1) dan motif

afiliasi (X2) secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 11,9% terhadap
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variabel identitas diri (Y). Sementara itu, sebesar 88,1% dipengaruhi oleh faktor

lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

b. Uji F (Uji Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,828 2 414 4,473 ,015°
Residual 6,110 66 ,093
Total 6,938 68

a. Dependent Variable: IDENTITAS DIRI

b. Predictors: (Constant), MOTIF AFILIASI, NORMA SUBJEKTIF

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 4,473 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,015 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa norma
subjektif (X1) dan motif afiliasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap identitas diri ().

c. Ujit (Uji Parsial/Signifikansi)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial.
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Tabel 4. 8 Uji t (Uji Parsial/Signifikan)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1,106 ,607 1,823 ,073
NORMA SUBJEKTIF ,537 ,194 ,333 2,768 ,007
MOTIF AFILIASI ,056 172 ,039 ,326 , 7146

a. Dependent Variable: IDENTITAS DIRI

Variabel Norma Subjektif (X1)

Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,768 dengan nilai signifikansi 0,007 (<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap

identitas diri. Artinya, semakin tinggi norma subjektif, maka semakin tinggi pula

identitas diri.
Variabel Motif Afiliasi (X2)

Diperoleh nilai t hitung sebesar 0,326 dengan nilai signifikansi 0,746

(>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa motif afiliasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap identitas diri

Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =1,106 + 0,537 X1+ 0,056 X2
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Keterangan:
1) Konstanta (1,106) menunjukkan bahwa jika variabel X1 dan Xz bernilai
0, maka nilai identitas diri sebesar 1,106.
2) Koefisien X1 (0,537) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
norma subjektif akan meningkatkan identitas diri sebesar 0,537.
3) Kaoefisien Xz (0,056) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
motif afiliasi akan meningkatkan identitas diri sebesar 0,056, namun

pengaruh ini tidak signifikan.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Identitas Diri

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, norma subjektif siswa SMK Tekom
MBM Rawalo berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan pandangan dan harapan sosial
dari lingkungan sekitar seperti orang tua, guru, dan teman sebaya dalam
membentuk perilaku dan identitas dirinya. Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa
variabel norma subjektif (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 (<0,05),
maka HO: ditolak dan Ha: diterima. Dengan demikan, terdapat pengaruh yang
signifikan antara norma subjektif terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK
Tekom MBM Rawalo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi siswa
terhadap harapan sosial dari lingkungan sekitar, maka semakin besar pula

pengaruhnya terhadap pembentukan identitas diri. Dalam konteks ini, norma
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subjektif menggambarkan adanya tekanan sosial dari lingkungan sekitar seperti
keluarga, teman sebaya, dan guru yang dapat mempengaruhi perilaku individu.
Dengan demikian, siswa cenderung membentuk identitas dirinya berdasarkan
pandangan, penilaian serta harapan dari lingkungan sosialnya (Farhan et al.,
2024).

Norma subyektif dalam penelitian ini Merujuk pada teori Theory of Planned
Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991), yaitu persepsi individu
terhadap tekanan sosial untuk berperilaku sesuai dengan harapan orang-orang
penting di sekitarnya, seperti orang tua, guru, dan teman sebaya. Norma subjektif
tidak hanya berkaitan dengan tekanan sosial semata, tetapi juga mencerminkan
keyakinan individu mengenai harapan orang lain serta motivasi untuk mematuhi
harapan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa individu tidak hanya menyadari
adanya tuntutan sosial , tetapi juga memiliki dorongan internal untuk
menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dilingkungannya (Arpaci, 2020).

2. Pengaruh Motif Afiliasi terhadap Identitas Diri
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, motif afiliasi siswa berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kebutuhan untuk
diterima dan menjalin hubungan sosial dengan orang lain, namun belum
sepenuhnya menjadi faktor dominan dalam pembentukan identitas diri. Hasil uji
hipotesis, variabel motif afiliasi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,746
(>0,05), maka HO> diterima dan Ha. ditolak. Dengan demikian, tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi terhadap pembentukan identitas diri
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siswa SMK Tekom MBM Rawalo. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan siswa
untuk diterima, disukai, atau menjalin hubungan sosial tidak secara langsung
memengaruhi pembentukan identitas diri siswa dalam penelitian ini.

Secara teoritis, motif afiliasi merupakan kebutuhan individu untuk
menjalin hubungan sosial yang positif. Namun, dalam konteks penelitian ini,
menunjukkan bahwa motif afiliasi tidak berpengaruh signifikana terhadap
identitas diri siswa. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kebutuhan untuk diterima
secara sosial bukan merupakan faktor utama dalam pembentukan identitas diri.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Meeus (2011) yang menyatakan bahwa
“Identity formation involves processes of exploration and commitment” Yyaitu
pembentukan identitas melibatkan proses eksplorasi dan komitmen (Meeus,
2011).

3. Pengaruh Norma Subjektif dan Motif Afiliasi terhadap ldentitas Diri (Secara
Simultan)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, norma subjektif siswa berada pada
kategori tinggi, sedangkan motif afiliasi berada pada kategori sedang. Selain itu,
pembentukan identitas diri siswa juga berada pada kategori tinggi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan untuk
memperhatikan harapan sosial dari lingkungan sekitar serta memiliki kebutuhan
untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain dalam proses pembentukan

identitas dirinya.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015
(<0,05), maka HO3 ditolak dan Has diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara norma subjektif dan motif afiliasi terhadap
pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara parsial motif afiliasi tidak berpengaruh
signifikan, namun ketika dikombinasikan dengan norma subjektif, kedua variabel
tersebut tetap memberikan kontribusi terhadap pembentukan identitas diri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi kedua variabel
tersebut masih tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,119 atau 11,9%. Hal ini berarti bahwa sebagian
besar pembentukan identitas diri siswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel yang diteliti. Jika kedua konsep tersebut dikaitkan, maka pembentukan
identitas diri tidak hanya dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan (norma
subjektif), tetapi juga oleh dorongan internal individu untuk menjalin hubungan
sosial (motif afiliasi). Dengan kata lain, individu tidak hanya menerima pengaruh
dari luar, tetapi juga memiliki kebutuhan dari dalam diri untuk berinteraksi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Teori perkembangan psikososial oleh
Erik Erikson juga menekankan bahwa identitas diri terbentuk melalui interaksi
antara faktor internal dan eksternal dalam kehidupan individu. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa perubahan biologis, kognitif, dan
sosial secara bersama-sama membentuk perkembangan identitas individu

(Crocetti, 2017).

86



4. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Hipotesis 1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif
terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.
Karena, nilai signifikansi 0,007 < 0,05, maka HO; ditolak dan Ha: diterima.

b. Hipotesis 2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi
terhadap pembentukan identitas diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo.
Karena, nilai signifikansi 0,746 < 0,05, maka HO> diterima dan Ha> ditolak.

c. Hipotesis 3: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
antara norma subjektif dan motif afiliasi terhadap pembentukan identitas
diri siswa SMK Tekom MBM Rawalo. Karena, nilai signifikansi 0,015 <

0,05, maka HO3 ditolak dan Haz diterima.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan, di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa di SMK Tekom MBM Rawalo
dengan jumlah responden sebanyak 69 orang, sehingga hasil penelitian ini
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi yang lebih besar atau

pada sekolah dengan karakteristik yang berbeda.
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2. Dalam penelitian ini hanya meliputi norma subjektif dan motif afiliasi
terhadap identitas diri. Sementara itu, masih terdapat banyak faktor lain yang
kemungkinan berpengaruh terhadap identitas diri, seperti lingkungan
keluarga, kepribadian, media sosial, maupun pengalaman individu, yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket (kuesioner),
sehingga sangat bergantung pada kejujuran, pemahaman, dan kondisi
responden saat mengisi. Hal ini memungkinkan adanya bias subjektivitas
dalam jawaban yang diberikan.

4. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif terbatas, sehingga belum
mampu menggambarkan perubahan atau perkembangan identitas diri
responden dalam jangka panjang.

5. Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak faktor

lain di luar penelitian yang memengaruhi identitas diri.
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BAB V
SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa SMK Tekom
MBM Rawalo mengenai pengaruh norma subjektif dan motif afiliasi terhadap

pembentukan identitas diri, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, norma subjektif siswa berada pada
kategori tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara norma subjektif terhadap pembentukan identitas diri siswa.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,007 (<0,05), sehingga HO:
ditolak dan Ha: diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa norma subjektif
yang mencerminkan persepsi siswa terhadap harapan, tekanan, dan penilaian
dari lingkungan sosial seperti teman sebaya, guru, dan pihak sekolah memiliki
peran penting dalam membentuk identitas diri siswa. Semakin kuat norma
subjektif yang dirasakan, maka semakin besar kecenderungan siswa untuk
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai sosial yang berlaku, sehingga terbentuk
identitas diri yang selaras dengan lingkungan sosialnya.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, motif afiliasi siswa berada pada kategori
sedang. Namun, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara motif afiliasi terhadap pembentukan identitas

diri siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,746 (>0,05),
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sehingga HO: diterima dan Ha. ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kebutuhan siswa untuk diterima, disukai, atau menjalin hubungan sosial belum
menjadi faktor utama dalam membentuk identitas diri. Dengan kata lain,
meskipun hubungan sosial tetap penting dalam kehidupan siswa, namun tidak
secara langsung menentukan bagaimana siswa memahami dan membentuk jati
dirinya. Hal ini juga menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang lebih
dominan, seperti nilai pribadi, pengalaman individu, serta proses refleksi diri.
3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pembentukan identitas diri siswa berada
pada kategori tinggi. Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara norma subjektif dan motif afiliasi
terhadap pembentukan identitas diri siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,015 (<0,05), sehingga HOs ditolak dan Has diterima.
Meskipun secara parsial motif afiliasi tidak berpengaruh signifikan, namun
ketika dikombinasikan dengan norma subjektif, kedua variabel tersebut secara
bersama-sama tetap memberikan kontribusi terhadap pembentukan identitas
diri. Akan tetapi, kontribusi tersebut tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,119 atau 11,9%. Hal ini berarti
bahwa sebagian besar pembentukan identitas diri siswa dipengaruhi oleh faktor

lain di luar variabel yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pembentukan identitas diri siswa, sedangkan motif afiliasi secara
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parsial tidak berpengaruh signifikan, namun secara simultan bersama norma subjektif
memberikan pengaruh terhadap pembentukan identitas diri siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial seperti orang tua, guru, dan teman sebaya

memiliki peran penting dalam membantu siswa membentuk identitas dirinya.

Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak sekolah, khususnya guru bimbingan dan konseling, dalam menyusun layanan
yang mendukung perkembangan identitas diri siswa. Guru BK dapat memberikan
layanan bimbingan kelompok, layanan informasi, maupun konseling individu yang
berfokus pada penguatan konsep diri, kemampuan pengambilan keputusan, dan
kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Selain
itu, sekolah juga dapat menciptakan lingkungan sosial yang positif melalui kegiatan
yang mendorong interaksi sosial sehat, kerja sama antarsiswa, dan pembentukan
karakter. Dengan adanya dukungan sosial yang baik dari lingkungan sekolah, siswa
diharapkan mampu membentuk identitas diri yang lebih positif, mandiri, dan percaya

diri.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pihak sekolah SMK Tekom
MBM Rawalo lebih mengoptimalkan peran lingkungan sosial dalam membantu
pembentukan identitas diri siswa melalui penguatan pembinaan karakter,

peningkatan peran guru sebagai teladan, serta pelaksanaan layanan bimbingan dan
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konseling yang lebih terarah. Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu
memberikan layanan seperti bimbingan kelompok, layanan informasi, maupun
konseling individu yang berkaitan dengan pengembangan konsep diri, kemampuan
pengambilan keputusan, serta kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan sosial
dari lingkungan sekitar, mengingat norma subjektif terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan identitas diri siswa. Selain itu, siswa juga
diharapkan mampu mengenali dan mengembangkan potensi diri secara mandiri tanpa
bergantung sepenuhnya pada pengaruh lingkungan sosial, sehingga dapat

membentuk identitas diri yang lebih positif dan percaya diri.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam, tidak terbatas pada satu
sekolah, serta mempertimbangkan kondisi pergantian tahun ajaran yang dapat
memengaruhi keterjangkauan responden sehingga hasil penelitian menjadi lebih
representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji faktor lain yang
berpotensi memengaruhi pembentukan identitas diri, seperti lingkungan keluarga,
kepribadian, pengalaman individu, dan pengaruh media sosial agar diperoleh hasil

penelitian yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Observai untuk Penentuan Judul Skripsi

/,;"ii

CILACAP

FAKULTAQ hUNUGlI/\ CILACAYP
£ ’\”L’z}\.\ KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (IFKIP)
\rrmmm-nm:.tlhﬂ l!lNrnvv|||r;}'!~ﬂ[/2/2_fz 1’3‘:“"‘_" 2{..]. 11” i
Nnnutr n/:’OJ/th\.(NLN/"/\/Z“?.]
Lampiran . . '
Hal

Permohonan Observasj Skripsi

Kepada Y,
Kepala SMK TEKOM M

SM 4 B 7
di Tempat Ll
Assalamu alaikum 1w,y g ’b.

‘ _ Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mcnc.ia-pmkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin,

Schubungan  dengan tuntutan  kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan

Ilmu  Pendidikan  Universitas Nahdlatu] Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami :

Nama : Ais Zahrotussyafa'ah
NIM 1212411001
Prodi : Bimbingan & Konseling

Untuk mengadakan Observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan untuk menentukan judul skripsi.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Kepala Sckolah untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Sabtu, 26 Oktober 2024.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Wahiyu’Nuning Budiarti, M.Pd.
K741 230714 090
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Lampiran 2. Surat Izin Observasi untuk Uji Coba Angket Penelitian

n
FARKULTAS IPENDIDIKAN ( FKIP)
_____ N sy ‘\"'vvl by J 221 o e
Nomor T BI3RYDBR.OSLR/TAR2026
Lampiran  : -
Hal ¢ Permohonan Observasi Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SMK Al Mu'allim Kesugihan Cilacap
di-
Tempat
Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas schari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Ais Zahrotussyafa'ah
NIM @ 212411001
Prodi : Bimbingan dan K ling

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Pengaruh Norma Subjektif dan Motif Afiliasi
Terhadap Pembentukan Identitas Diri pada Siswa SMK Tekom MBM
Rawalo™

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Selasa, 27 Junuari 2026 s.d Selesai.

Demikian  surat ini  kami paikan, atas bimbing dan
kerj ya di paikan terimakasih
Wassalamu 'alaikum We Wb

|
‘. Cilacap, 26 Januari 2026
| Dekan,

Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.

i NIK. 41 230714 012

CUNIVERSITAS NAIDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

aan Barat No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, hitp// www.unugha ac.id, E-mail :(fkip@unugha.ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407

101



Lampiran 3. Permohonan Penelitian Skripsi

ocltrf;"{‘r
s - UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Reputusan Kemendikbud RI Nomor :264/6/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor + B/356/Ybk.041.8/TAR2026
Lampiran : -

Hal : Permohonan Penclitian Skripsi

Kepada Yth,
:(‘epala SMK Tekom MBM Rawalo
b=
Tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wb,

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Schubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
llmu  Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Ais Zahrotussyafa'ah
NIM  : 212411001
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul "Pengaruh Norma Subjektif dan Motif Afiliasi
Terhadap Pembentukan Identitas Diri pada Siswa SMK Tekom MBM
Rawalo”

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan terscbut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Senin, 09 Maret 2026 s.d Sclesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Cilacap, 09 Maret 2026
Dekan,

Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
"NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Kemerdekaan Barat No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, hitp// www.unugha.ac.id, E-mall :fkip@unugha ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN BADAN AMAL KESEJAHTERAAN ITTIHADUL ISLAMIYAH
( Ya BAKII)

Akta Notaris : - Soetardjo Soemoatmodjo No. 6 Tanggal 11 Desember 1971
- Ratih Setyowati, S.H., M.Kn. No. 35 Tanggal 25 Januari 2019

SMK TEKNIK KOMPUTER MBM RAWALO

JI. Pesantren No. 3 Pesawahan, Kec. Rawalo, Kab. Banyumas, $3173
Telp. 0281 6571552, email : smk_tekommbm @ yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 050.820/SMK.MBM/V/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. Haryanto, S.Ag, M.Pd

NIP -

Pangkat/Gol -

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMK Teknik Komputer MBM Rawalo

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Ais Zahrotussyafa’ah

NIM 212411001

Progam Studi : Bimbingan dan Konseling

Universitas : Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap

Telah melakukan penelitian di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo pada tanggal 10 Maret
2026 untuk menyusun Laporan Tugas Akhir/Skripsi Sarjana (S1), dengan judul “Pengaruh
Norma Subjektif dan Motif Afiliasi Terhadap Pembentukan Identitas Diri Siswa SMK Teknik
Komputer MBM Rawalo”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Rawalo, 4 Mei 2026

Kepala Sekolah
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Lampiran 5. Lembar Validasi Angket oleh Dosen Ahli

!J

LEMBAR VALIDASI ANGKET NORMA SUBJEKTIF

Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:

a, Lebih dari 75% item sesuai kriteria.
b. 50% - 75% item sesuai kriteria,

€. 25% - 50% item sesuai kriteria.

d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria,

Jika bapak/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

No.

Uraian

Skala Penilian

B C D

ltem instrumen sudah sesuai dengan indikator

(5]

Bahasa yang digunakan komunikatif

A
v
X7

Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Item instrumen tidak bias

Format instrumen menarik untuk dibaca

Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas

SIS S

N SN W e

Jumlah item instrumen sudah sesuai

Kesimpulan:

. Dapat digunakan tanpa revisi

. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan
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Validator Ahli

En@k&lﬁ}ni. M.Pd.



LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIF AFILIASI

1. Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:
a, Lebih dari 75% item sesuai kriteria.
b. 50% - 75% item sesuai kriteria.
¢. 25% - 50% item sesuai kriteria.
d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria.
Jika bapak/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

)

No. Uraian Skala Penilian
C D

1| Item instrumen sudah sesuai dengan indikator

(]

Bahasa yang digunakan komunikatif

3 | Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Item instrumen tidak bias

Format instrumen menarik untuk dibaca

Jels < k<] =

Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas

N SN | s

Jumlah item instrumen sudah sesuai ‘/

Kesimpulan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

/Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

Validator Ahli

@m

Yusuf Hasan Baharudin,
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LEMBAR VALIDASI ANGKET IDENTITAS DIRI

. Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan

tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:

a, Lebih dari 75% item sesuai kriteria.
b. 50% - 75% item sesuai kriteria,

¢. 25% - 50% item sesuai kriteria.

d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria,

Jika bapal/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

No. Uraian Skala Penilian
Al B C D
1 Item instrumen sudah sesuai dengan indikator v’
2 | Bahasa yang digunakan komunikatif (v
3 Ta}a bahasa yang digur}akxm suda.h sesuai dengan Ve
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
4 | Item instrumen tidak bias Vv
5 | Format instrumen menarik untuk dibaca 7~
6 | Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas v
7 | Jumlah item instrumen sudah scsuai \”
Kesimpulan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan
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Validator Ahli

Endang Rifani, M.Pd.



LEMBAR VALIDASI ANGKET NORMA SUBJEKTIF

1. Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:
a. Lebih dari 75% item sesuai kriteria,
b. 50% - 75% item sesuai kriteria.
¢, 25% - 50% item sesuai Kriteria.
d. Kurang dari 25% item sesuai Kriteria,

2. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

| No. Uraian Skala Penilian
r A B C D
|

1 Item instrumen sudah sesuai dengan indikator ‘/

2 | Bahasa yang digunakan komunikatif v

3 | Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 74

4 | Item instrumen tidak bias Vv

5 Format instrumen menarik untuk dibaca v

6 | Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas v

7 | Jumlah item instrumen sudah sesuai v~

Kesimpulan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi
(> Dapat digunakan dengan sedikit revisi

¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Belum dapat digunakan

Validator Ahli
~ m
— .
Yusul Hasan Baharudifd, M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIF AFILIASI

1. Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:
a. Lebih dari 75% item sesuai kriteria.
b. 50% - 75% item sesuai kriteria.
¢. 25% - 50% item sesuai kriteria.
d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria.
Jika bapak/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

o

No. Uraian Skala Penilian
C D

1 Item instrumen sudah sesuai dengan indikator

(]

Bahasa yang digunakan komunikatif

3 | Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Item instrumen tidak bias

Format instrumen menarik untuk dibaca

Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas

KN S KIS =

N SN W s

Jumlah item instrumen sudah sesuai l/

Kesimpulan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi

/Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

Validator Ahli

4L

Yusuf Hasan Baharudin, M(Pd.

108



LEMBAR VALIDASI ANGKET IDENTITAS DIRI

1. Dimohon bapak dan ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda ceklis pada kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut:
a. Lebih dari 75% item sesuai kriteria.
b. 50% - 75% item sesuai kriteria.
€. 25% - 50% item sesuai kriteria.
d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria.
Jika bapak/ibu menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan
pada bagian saran atau penuliskan langsung pada naskah instrumen.

o

No. Uraian Skala Penilian
A B C D

1 Item instrumen sudah sesuai dengan indikator

(5]

Bahasa yang digunakan komunikatif v

3 | Tata bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

N S

4 | Item instrumen tidak bias

5 | Format instrumen menarik untuk dibaca v

6 | Petunjuk menjawab mengisi instrumen sudah jelas vV

7 | Jumlah item instrumen sudah sesuai v
Kesimpulan:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

Validator Ahli

<.

Yusuf Hasan Baharudjh, M.Pd.
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen

Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Norma Subjektif

No Butir Item R Hitung R Tabel Keterangan
Item 1 0.043 0.355 Gugur
Item 2 0.343 0.355 Gugur
Item 3 0.358 0.355 Valid
Item 4 0.037 0.355 Gugur
Item 5 0.439 0.355 Valid
Item 6 0.237 0.355 Gugur
Item 7 0.141 0.355 Gugur
Item 8 0.283 0.355 Gugur
Item 9 0.320 0.355 Gugur
Item 10 0.532 0.355 Valid
Item 11 0.306 0.355 Gugur
Item 12 0.359 0.355 Valid
Item 13 0.191 0.355 Gugur
Item 14 0.553 0.355 Valid
Item 15 0.059 0.355 Gugur
Item 16 0.649 0.355 Valid
Item 17 0.319 0.355 Gugur
Item 18 0.326 0.355 Gugur
Item 19 0.779 0.355 Valid
Item 20 0.384 0.355 Valid
Item 21 0.488 0.355 Valid
Item 22 0.485 0.355 Valid
Item 23 0.631 0.355 Valid
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Item 24 0.194 0.355 Gugur
Item 25 0.475 0.355 Valid
Item 26 0.482 0.355 Valid
Item 27 0.698 0.355 Valid
Item 28 0.475 0.355 Valid
Item 29 0.673 0.355 Valid
Item 30 0.325 0.355 Tidak Valid
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Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Motif Afiliasi

No Butir Item R Hitung R Tabel Keterangan
Item 1 0.487 0.355 Valid
Item 2 0.570 0.355 Valid
Item 3 0.594 0.355 Valid
Item 4 0.495 0.355 Valid
Item 5 0.404 0.355 Valid
Item 6 0.679 0.355 Valid
Item 7 0.383 0.355 Valid
Item 8 0.432 0.355 Valid
Item 9 0.558 0.355 Valid
Item 10 0.241 0.355 Gugur
Item 11 0.538 0.355 Valid
Item 12 0.375 0.355 Valid
Item 13 0.409 0.355 Valid
Item 14 0.467 0.355 Valid
Item 15 0.376 0.355 Valid
Item 16 0.323 0.355 Gugur
Item 17 0.467 0.355 Valid
Item 18 0.381 0.355 Valid
Item 19 0.637 0.355 Valid
Item 20 0.515 0.355 Valid
Item 21 0.600 0.355 Valid
Item 22 0.493 0.355 Valid
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Item 23 0.166 0.355 Gugur
Item 24 0.166 0.355 Gugur
Item 25 0.069 0.355 Gugur
Item 26 0.339 0.355 Gugur
Item 27 0.289 0.355 Gugur
Item 28 0.038 0.355 Gugur
Item 29 0.286 0.355 Gugur
Item 30 0.194 0.355 Gugur

113




Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Identitas Diri

No Butir Item R Hitung R Tabel Keterangan
Item 1 0.456 0.355 Valid
Item 2 0.485 0.355 Valid
Item 3 0.352 0.355 Gugur
Item 4 0.108 0.355 Gugur
Item 5 0.056 0.355 Gugur
Item 6 0.039 0.355 Gugur
Item 7 0.041 0.355 Gugur
Item 8 0.129 0.355 Gugur
Item 9 0.187 0.355 Gugur
Item 10 0.416 0.355 Valid
Item 11 0.153 0.355 Gugur
Item 12 0.294 0.355 Gugur
Item 13 0.158 0.355 Gugur
Item 14 0.079 0.355 Gugur
Item 15 0.112 0.355 Gugur
Item 16 0.412 0.355 Valid
Item 17 0.277 0.355 Gugur
Item 18 0.486 0.355 Valid
Item 19 0.505 0.355 Valid
Item 20 0.548 0.355 Valid
Item 21 0.545 0.355 Valid
Item 22 0.562 0.355 Valid
Item 23 0.585 0.355 Valid
Item 24 0.503 0.355 Valid
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Item 25 0.532 0.355 Valid
Item 26 0.609 0.355 Valid
Item 27 0.587 0.355 Valid
Item 28 0.334 0.355 Gugur
Item 29 0.689 0.355 Valid
Item 30 0.298 0.355 Gugur
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Lampiran 7. Skrip wanancara

Identitas Narasumber

Nama : Rokhiman, S.Pd.I, M.Pd.

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Aswaja dan Pembina Ekstrakurikuler Pencak Silat
Tempat : SMK Tekom MBM Rawalo

Waktu : 24, Mei 2025

Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1. Pertanyaan: Bagaimana kondisi layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di

SMK Tekom MBM Rawalo?
Jawaban: Di sekolah belum tersedia guru Bimbingan dan Konseling (BK).
Terkait anak-anak yang kurang aktif pembelajaran ditangani oleh wali kelas
masing-masing, kemudian dari wali kelas biasanya minta bantuan kepada pak
Rokhiman. Penanganannya yaitu ditanya soal permasalahan yang ada.

2. Pertanyaan: Bagaimana sistem kurikulum dan kegiatan pembelajaran di SMK

Tekom MBM Rawalo?
Jawaban: SMK Tekom MBM atau singkatan dari Miftahul Huda BAKII
Ma’arif, menyesuaikan basis pesantren dalam naungan yayasan BAKII dan NU
biasanya Ma’arif. Sedangkan kurikulum yang digunakan mengacu pada
kurikulum dinas pendidikan. Yang membedakan dengan sekolah lain yaitu ada
pembelajaran Aswaja atau ke NU an. Karena berbasis pesantren ada muatan
lokal kegiatan diniyah setiap pagi jam 7-8 ngaji Kitrab untuk anak pondok, ngaji
igro atau qur’an untuk anak desa.

3. Pertanyaan: Jumlah populasi dan keadaan SMK Tekom MBM Rawalo
Jawaban: Data terkait populasi siswa dapat diperoleh melalui bagian Tata
Usaha. Selanjutnya informasi umum mengenai sekolah tersedia di website
resmi SMK Tekom MBM Rawalo.

Keterangan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Rokhiman di SMK Tekom MBM
Rawalo , diketahui bahwa sekolah belum memiliki guru BK (Bimbingan dan
Konseling), sehingga penanganan permasalahan siswa masih dilakukan secara
informal oleh wali kelas dan guru lainnya. Kondisi ini menyebabkan pelatihan
perilaku siswa belum terstruktur, yang terlihat dari observasi langsung, masih
adanya siswa yang kurang disiplin, seperti berada di luar kelas saat pembelajaran
berlangsung serta belum adanya sistem pencatatan khusus terkait permasalahan
siswa.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, kondisi tersebut menunjukkan
bahwa norma subjektif siswa lebih banyak terbentuk dari lingkungan sosial
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terdekat, seperti teman sebaya dan guru, tanpa adanya penguatan yang konsisten
dari layanan BK. Selain itu, kecenderungan siswa untuk lebih banyak berinteraksi
di luar kelas mengindikasikan adanya dorongan motif afiliasi , yaitu kebutuhan
untuk diterima dalam kelompok sosial. Hal tersebut berpotensi mempengaruhi
proses pembentukan identitas diri siswa , yang dalam kondisi ini belum
berkembang secara optimal karena kurangnya pendampingan yang terarah.
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Lampiran 8. Angket atau Kuisioner

Angket Norma Subjektif
Identitas Responden:
Nama:
Kelas:
Instansi/sekolah:
Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti

2. Berilah pendapat anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut sesuai keadaan
sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom yang disediakan
dengan pilihan: sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (sts)

Pernyataan-pernyataan kuesioner

No. Pernyataan SS|S|TS|STS

1. | Guru saya menilai penting bagi siswa untuk
menunjukkan sikap jujur dan disiplin

2. | Orang-orang yang saya hormati mengharapkan saya
berperilaku sesuai norma yang berlaku

3. | Pendapat orang sekitar memotivasi saya untuk berbuat
baik

4. | Saya mengikuti peraturan sekolah karena merasa hal itu
benar

5. | Saya bangga ketika perilaku saya sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang dianut sekolah

6. | Saya kurang memperhatikan pendapat orang disekitar
tentang perilaku saya

7. | Saya mengabaikan nasihat guru ketika tidak sesuali
dengan keinginan saya
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Menyesuaikan diri dengan aturan sekolah bukanlah hal
yang saya anggap penting

9. | Saya berperilaku sesuai keinginan sendiri tanpa
mempertimbangkan pandangan orang lain

10. | Saya cenderung merasa biasa saja ketika melanggar
aturan yang berlaku di sekolah

11. | Saya kurang memperhatikan apakah perilaku saya
mencerminkan siswa yang baik

12. | Saya lebih mengikuti keinginan diri sendiri daripada
norma/peraturan yang berlaku

13. | Menyesuaikan diri dengan norma sekolah sering kali
tidak menjadi perhatian saya

14. | Saya tidak menganggap penting pendapat guru mengenai
perilaku saya

15. | Saya kurang memperhatikan bagaimana teman menilai
sikap saya

16. | Saya tidak mempermasalahkan bila tindakan saya

membuat orang lain tidak nyaman
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Angket Motif Afiliasi
Identitas Responden:
Nama:
Kelas:
Instansi/sekolah:
Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti

2. Berilah pendapat anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut sesuai keadaan
sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom yang disediakan
dengan pilihan: sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (sts)

Pernyataan-pernyataan kuesioner

NO. Pernyataan SS|S|TS|STS

1. | Saya senang bergaul dan menjalin hubungan baik
dengan teman-teman di sekolah

2. | Saya merasa nyaman ketika berada dalam kelompok
yang akrab dan saling mendukung

3. | Saya berusaha menjaga hubungan baik dengan teman
sekelas

4. | Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial yang
baru

5. | Saya merasa bahagia ketika diterima dalam kelompok
pertemanan

6. | Saya termotivasi belajar ketika mendapat dukungan dari
teman

7. | Saya senang bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama

8. | Saya berusaha menciptakan suasana yang harmonis
dalam pergaulan
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9. | Saya perlu memiliki teman yang berprestasi agar saya
termotivasi

10. | Saya berusaha menghindari pertengkaran agar hubungan
sosial tetap baik

11. | Saya merasa tenang ketika orang-orang di sekitar saya
menyukai saya

12. | Saya suka menjadi bagian dari kegiatan kelompok di
sekolah

13. | Saya berusaha membantu teman yang sedang
mengalami kesulitan

14. | Saya berusaha menjaga kepercayaan dalam hubungan
pertemanan

15. | Saya merasa menjalin hubungan terlalu dekat dengan
teman bukan hal yang penting

16. | Penilian orang lain terhadap diri saya jarang menjadi
perhatian saya

17. | Saya lebih nyaman bekerja sendiri daripada bekerja
dalam kelompok

18. | Saya cenderung membiarkan hubungan tetap seperti
adanya saat terjadi perselisihan

19. | Menjaga hubungan baik dengan teman sekolah bukan
prioritas utama bagi saya

20. | Saya kurang berminat mengikuti kegiatan sosial di

sekolah
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Angket Identitas Diri
Identitas Responden:
Nama:
Kelas:
Instansi/sekolah:
Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti

2. Berilah pendapat anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut sesuai keadaan
sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom yang disediakan
dengan pilihan: sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (sts)

Pernyataan-pernyataan kuesioner

NO. Pernyataan SS|S|TS|STS

1. | Saya mengenali kelebihan dan kekurangan diri saya
sendiri

2. | Saya mampu untuk berpenampilan sesuai dengan
peraturan yang berlaku

3. | Saya berusaha menjaga sikap agar tetap diterima dalam
lingkungan sosial

4. | Saya kerap merasa bingung menentukan apa yang saya
inginkan dalam hidup

5. | Pendapat orang lain sering memengaruhi cara saya
bersikap

6. | Saya merasa tidak percaya diri dalam mengambil
keputusan

7. | Saya masih kesulitan memahami hal yang membedakan
diri saya dari orang lain

8. | Saya sering mengikuti teman tanpa mempertimbangkan
benar atau salah
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9. | Saya merasa tidak yakin dengan nilai-nilai yang saya
anut

10. | Saya membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru

11. | Saya belum sepenuhnya mematuhi aturan sekolah
dengan kesadaran pribadi

12. | Saya kerap merasa belum memiliki arah hidup yang jelas

13. | Saya sering merasa kurang menjadi bagian dari
kelompok disekolah

14. | Saya sering tidak yakin dengan peran saya dalam
kelompok

15. | Saya jarang mengevaluasi diri untuk menjadi lebih baik
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Lampiran 9. Daftar Responden Angket SMK Tekom MBM Rawalo Banyumas

Responden Norma Subjektif

Total

37

38
38
44
40
40
42

40

44
44
42

40
4

43

43

40

45

42

35
39
39
43

39
40

40

41

36
41

45

44
45

45

43

39
43

37
41

42

P16
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P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No
Responden
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11
12
13
14
15
16

17
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21

22
23
24
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26
27
28
29
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34
35
36

37

38
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34
40

35
44
44
40

40

44
44
37

43

41

41

40

40

36
36
34
38
1

40

38

34
38
49
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35

41

43

37
39

39
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41
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44
45

46
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48
49
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57
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61

62
63
64
65

66
67
68
69
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Responden Motif Afiliasi

Total

60
64
63
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55
57

58
66
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64

54
58
57

58
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59
61

57
62
66
63

60
61

67

64
56

66

59

64
59

59

55

56

66

67
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59

57
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No
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10
11
12
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17
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20
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23
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34
35
36

37

38
39
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61

61

68
58
65

54
58
57

63
61

67

60
62

56
56
52
57

59
62
56
60
52
60
55
57

56
59
55
53

41

42

43

44
45

46

47

48
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57
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59
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62
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65
66

67

68
69
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Responden Identitas Diri

Total

39
34
39
45

39
35

33

34
52

48

37

36
41

35

39
40

48

39
43

45

43
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36
35
42

40

33
38
40

45

43

40

45
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34
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34
38
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37

41

38
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34
36
35

40

43
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36
39
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38
38
36
34
35
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39
33
39
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39
38
45

45

35
45

41

42
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44

45
46
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48
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51
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56
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63
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1.1 Observasi Pertama SMK Tekom MBM Rawalo

Gambar 1.2 Papan Bimbingan dan Konseling

o= By =
“.mevrm —————
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Gambar 1.3 Uji Coba Angket SMK Al-Mu’allim Kesugihan
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Gambar 1.5 Penjelasan Penyebaran Angket Via Google Form

Gambar 1.6 Pengenalan Program BK dengan Guru BK Baru
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